
 

 PENGARUH ISLAMIC SOCIAL REPORTING DAN FINANCIAL 

DISTRESS TERHADAP TAX AVOIDANCE DENGAN PROFITABILITAS 

SEBAGAI VARIABEL PEMEDIASI 

(Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah Tahun 2021-2023) 

 

 

Tesis 

 

Oleh 

 

INES MUHARROMAH FATMASARI 

NPM 2221031021 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2025 

 

 

 



 

PENGARUH ISLAMIC SOCIAL REPORTING DAN FINANCIAL 

DISTRESS TERHADAP TAX AVOIDANCE DENGAN PROFITABILITAS 

SEBAGAI VARIABEL PEMEDIASI 

(Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah Tahun 2021-2023) 

 

 

Oleh 

 

 

INES MUHARROMAH FATMASARI 

NPM 2221031021 

 

 
Tesis 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

Magister Ilmu Akuntansi 

 

 

Pada 

 

 

Program Studi Magister Ilmu Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2025 

  



 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH ISLAMIC SOCIAL REPORTING DAN FINANCIAL 

DISTRESS TERHADAP TAX AVOIDANCE DENGAN PROFITABILITAS 

SEBAGAI VARIABEL PEMEDIASI 

(Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah Tahun 2021-2023) 

Oleh: 

INES MUHARROMAH FATMASARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Islamic Social Reporting 

(ISR) dan Financial Distress terhadap Tax Avoidance dengan Profitabilitas sebagai 

variabel mediasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2021–

2023. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan bank syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Islamic Social Reporting diukur melalui indeks ISR, 

Financial Distress menggunakan rumus Altman Z-Score, Profitabilitas diproksikan 

dengan Return on Assets (ROA), sedangkan Tax Avoidance diukur dengan Cash 

Effective Tax Rate (CETR). Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan 

sustainability report yang dipublikasikan oleh bank syariah. Teknik pemilihan 

sampel menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 11 bank 

syariah sebagai sampel dengan total 33 observasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda dan uji mediasi melalui uji Sobel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Islamic Social Reporting berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tax Avoidance. Financial Distress juga berpengaruh positif 

terhadap Tax Avoidance. Islamic Social Reporting berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas dan Financial Distress berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Tax Avoidance. Selain itu, Profitabilitas terbukti mampu memediasi 

hubungan antara Islamic Social Reporting dan Tax Avoidance secara signifikan. 

Artinya, perusahaan dengan tingkat pengungkapan ISR yang tinggi cenderung 

memiliki profitabilitas lebih baik, sehingga memberikan fleksibilitas lebih besar 

dalam melakukan strategi penghindaran pajak. Temuan ini mendukung teori agensi 

dan teori stakeholder yang menjelaskan pentingnya peran transparansi sosial dan 

kinerja keuangan dalam strategi pengelolaan pajak perusahaan. 

Kata kunci: Islamic Social Reporting, Financial Distress, Tax Avoidance, 

Profitabilitas, Bank Umum Syariah
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   ABSTRACT 

 

The Influence of Islamic Social Reporting and Financial Distress on Tax 

Avoidance  with Profitability as a Mediating Variable: Study on Islamic 

Commercial Banks 

 

    By: 

 

       INES MUHARROMAH FATMASARI 

This study aims to analyze the influence of Islamic Social Reporting (ISR) and 

Financial Distress on Tax Avoidance with Profitability as a mediating variable 

in Islamic Commercial Banks in Indonesia during the period 2021–2023. This 

research employs a quantitative method using secondary data obtained from the 

annual financial reports of Islamic banks registered with the Financial Services 

Authority (OJK). Islamic Social Reporting is measured using the ISR index, 

Financial Distress is assessed through specific financial ratios, Profitability is 

proxied by Return on Assets (ROA), and Tax Avoidance is measured by the Cash 

Effective Tax Rate (CETR). The sampling technique used is purposive sampling, 

resulting in a sample of 11 Islamic banks with a total of 33 observations. Data 

analysis was conducted using multiple linear regression and mediation testing 

through the Sobel test. The findings reveal that Islamic Social Reporting has a 

positive and significant effect on Tax Avoidance. Financial Distress also has a 

positive effect on Tax Avoidance. Additionally, Islamic Social Reporting has a 

positive and significant effect on Profitability, while Financial Distress has a 

negative and significant effect on Profitability. Furthermore, Profitability is 

proven to significantly mediate the relationship between Islamic Social 

Reporting and Tax Avoidance. This suggests that companies with higher levels 

of ISR disclosure tend to achieve better profitability, providing greater flexibility 

in implementing tax avoidance strategies. These findings support agency theory 

and stakeholder theory, which emphasize the crucial role of social transparency 

and financial performance in corporate tax management strategies. 

Keywords: Islamic Social Reporting, Financial Distress, Tax Avoidance, 

Profitability, Islamic Commercial Banks
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) memainkan peran 

penting dalam mendukung pembangunan nasional di Indonesia. Dasar hukum 

sumber APBN di Indonesia diatur dalam Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 

tentang Keuangan Negara. Salah satu sumber utama pendapatan negara adalah 

pajak, sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 23A Undang-Undang Dasar 1945. 

Pasal ini menyatakan bahwa pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa 

untuk keperluan negara adalah kewajiban bagi setiap warga negara. Dengan 

demikian, pajak tidak hanya menjadi sumber pendapatan negara, tetapi juga 

berfungsi sebagai instrumen untuk mendukung tujuan pembangunan nasional. 

Pemerintah Indonesia terus berupaya meningkatkan penerimaan pajak 

karena pajak merupakan sumber utama pembiayaan berbagai program 

pembangunan. Fokus ini dilandasi oleh kebutuhan untuk mencapai kemandirian 

fiskal, yang memungkinkan pemerintah mendanai program-program 

pembangunan demi kesejahteraan masyarakat dan peningkatan kualitas hidup. 

Oleh karena itu, pemerintah sebagai otoritas fiskal senantiasa berupaya 

memaksimalkan penerimaan pajak negara. 

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Perpajakan Tahun 2019 dan 2023 

(dalam triliun rupiah) 

Tahun Target Realisasi Persen (%) 

2019 1.577 1.322,06 83,85 

2020 1.198 1.070,00 89,23 

2021 1.229 1.231,87 100,23 

2022 1.485 1.716,80 115,61 

2023 2.034 2.155,42 106,00 

Sumber: Komwasjak.kemenkeu.go.id. 
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Penerimaan pajak selama periode 2019-2023 menunjukkan tren positif 

meskipun diawali dengan tantangan yang signifikan. Pada 2019, realisasi 

penerimaan mencapai 83,87% dari target, mengindikasikan kendala struktural 

dalam pengelolaan pajak. Pandemi COVID-19 pada 2020 menyebabkan realisasi 

turun menjadi 89,31% dari target, mencerminkan dampak ekonomi yang 

signifikan. Namun, sejak 2021, realisasi pajak mulai melampaui target dengan 

pencapaian 100,23%, menandai pemulihan ekonomi dan keberhasilan kebijakan 

perpajakan. Pada 2022 dan 2023, realisasi masing-masing mencapai 115,63% dan 

106,00% dari target, didukung oleh reformasi perpajakan, digitalisasi layanan, dan 

pengawasan intensif. Secara keseluruhan, peningkatan ini mencerminkan 

efektivitas strategi pemerintah dalam mengoptimalkan penerimaan pajak dan 

mengatasi tantangan eksternal. 

Pajak, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan yang telah mengalami 

beberapa kali perubahan, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, 

didefinisikan sebagai kontribusi wajib yang dikenakan kepada individu atau badan 

usaha. Pajak bersifat memaksa berdasarkan ketentuan undang-undang, tanpa 

memberikan imbalan langsung kepada pembayar pajak, dan digunakan untuk 

kebutuhan negara guna mewujudkan kesejahteraan rakyat secara maksimal. 

Sebagai salah satu sumber utama penerimaan negara, pajak memiliki peran yang 

signifikan dalam neraca keuangan pemerintah. Hingga Desember 2023, 

penerimaan negara didukung oleh pajak sebesar 108,8% dari target 

(www.kemenkeu.go.id). Manfaat pajak dapat dirasakan dalam berbagai aspek 

kehidupan, seperti fasilitas kesehatan, transportasi, pendidikan, serta sarana dan 

prasarana umum. Selain itu, pajak juga digunakan untuk membayar sebagian 

utang luar negeri. Mengingat pentingnya pajak bagi stabilitas perekonomian 

nasional, pemerintah terus berupaya memaksimalkan penerimaan pajak, salah 

satunya melalui program tax amnesti. Dengan memberikan pengampunan, 

pemerintah dapat segera memperoleh tambahan penerimaan dari pembayaran 

pajak yang sebelumnya tidak dilaporkan, hal ini menunjukkan bahwa amnesti 

pajak dapat menghasilkan peningkatan pendapatan yang signifikan dalam jangka 

pendek (Alm et al., 2009; Leborne dan Baer, 2008). 



3  

 
 

Program pengampunan pajak ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2016 dan bertujuan untuk mendorong reformasi sistem perpajakan yang 

lebih adil, memperluas basis data perpajakan yang lebih valid, komprehensif, dan 

terintegrasi, serta meningkatkan penerimaan pajak (Ardyansah, 2017). Namun, 

dalam praktiknya, terdapat perbedaan kepentingan antara wajib pajak dan 

pemerintah. Wajib pajak, terutama badan usaha, cenderung berupaya 

meminimalkan pajak yang harus dibayar karena pajak dianggap sebagai salah satu 

beban yang mengurangi laba bersih. Sebaliknya, pemerintah memandang 

penerimaan pajak sebagai elemen utama untuk membiayai belanja negara dan 

memenuhi kebutuhan pembangunan nasional. Perbedaan kepentingan antara wajib 

pajak dan pemerintah sering kali memicu terjadinya perlawanan terhadap pajak. 

Menurut Hermawan (2015), perlawanan terhadap pajak dapat diklasifikasikan 

menjadi dua jenis, yaitu perlawanan pasif dan perlawanan aktif. Perlawanan pasif 

mencakup berbagai hambatan yang secara tidak langsung mempersulit proses 

pemungutan pajak dan biasanya berkaitan erat dengan struktur ekonomi. 

Sementara itu, perlawanan aktif melibatkan tindakan atau upaya langsung yang 

ditujukan kepada pemerintah dengan tujuan utama untuk menghindari kewajiban 

pajak. 

Upaya untuk mengurangi pembayaran pajak secara legal dikenal sebagai 

penghindaran pajak (tax avoidance), sedangkan tindakan untuk mengurangi pajak 

secara ilegal disebut penggelapan pajak (tax evasion). Penghindaran pajak sering 

dilakukan oleh perusahaan karena masih berada dalam batasan hukum yang 

berlaku. Meskipun secara hukum tindakan ini sah, pemerintah cenderung tidak 

mendukungnya karena berpotensi mengurangi penerimaan pajak (Riantami dan 

Triyanto, 2018). Fenomena tax avoidance di Indonesia terjadi pada tahun 2021, 

PT Bank Panin Indonesia (Panin) Tbk menjadi sorotan dalam kasus dugaan 

penghindaran pajak yang melibatkan suap. Dalam kasus ini, Veronika Lindawati, 

kuasa hukum Panin Bank, diduga menerima suap yang terkait dengan rekayasa 

kewajiban pajak bank tersebut. Pemeriksaan ulang oleh Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) mengungkapkan bahwa Bank Panin membayar pajak sebesar Rp 1,3 triliun 

pada 2016, termasuk denda. 
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Dalam prosesnya, ditemukan bahwa hasil audit atas General Ledger 

menunjukkan kekurangan pembayaran pajak sebesar Rp 926 miliar, sementara 

analisis risiko pajak menunjukkan efek pajak sebesar Rp 81 miliar. Selain itu, 

perhitungan terkait bunga dan penyisihan penghapusan aset produktif (PAP) 

menjadi sorotan. Veronika, yang ditunjuk oleh Mu'min Ali Gunawan, pemilik 

Bank Panin, diduga mengupayakan penurunan kewajiban pajak dengan meminta 

nominal Rp 300 miliar dari Panin Bank dan komitmen fee Rp 25 miliar, meskipun 

hanya Rp 5 miliar yang terealisasi. Panin Bank menyatakan telah memberikan 

tanggapan resmi terkait temuan DJP, mengacu pada aturan perpajakan yang 

berlaku, sembari menolak beberapa tuduhan. Kasus ini menjadi salah satu contoh 

penting mengenai pengawasan ketat terhadap sektor perbankan dalam aspek 

kepatuhan pajak. 

Kemudian, salah satu kasus yang mencuri perhatian adalah penggelapan 

pajak oleh seorang mantan kepala bidang pajak Bank Aceh pada tahun 2021. 

Pelaku memanfaatkan jabatannya untuk menggelapkan pajak pegawai sebesar Rp 

2,3 miliar, yang seharusnya disetorkan kepada negara. Modus operandi yang 

digunakan melibatkan manipulasi data administrasi pajak, sehingga dana yang 

seharusnya menjadi hak negara dialihkan untuk kepentingan pribadi. Tindakan ini 

berujung pada kerugian negara yang signifikan dan mencederai reputasi Bank 

Aceh sebagai lembaga keuangan berbasis syariah. Akibatnya, pelaku dijatuhi 

hukuman penjara selama 4 tahun (Kompas, 2022). Kasus ini menunjukkan adanya 

kelemahan dalam mekanisme pengawasan internal dan pengelolaan pajak di 

sektor perbankan syariah. Padahal, sebagai institusi yang mengedepankan nilai-

nilai syariah, bank syariah diharapkan dapat menjadi teladan dalam menjaga 

transparansi dan integritas keuangan. Selain itu, penggelapan pajak juga 

mencerminkan risiko terhadap tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 

Governance) serta menunjukkan perlunya penguatan regulasi dan pengawasan 

dari otoritas terkait (Kurniasih dan Asri, 2019). 

Dalam perspektif syariah, penghindaran pajak (tax avoidance) tidak 

memiliki tempat untuk dibenarkan. Dalam Islam, selain aspek fiqh (hukum), 

terdapat pula akhlak (moralitas), yang memiliki kedudukan lebih tinggi 

dibandingkan fiqh. Dari sudut pandang akhlak, membantu mereka adalah 
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kewajiban, dan mengabaikan hal tersebut dianggap sebagai tindakan yang tidak 

bermoral. Contoh lain adalah kewajiban zakat. Secara fiqh, zakat sebesar 2,5% 

sudah dianggap cukup. Namun, mengingat kondisi kesenjangan ekonomi yang 

sangat besar, secara akhlak, kita dianjurkan memberikan zakat melebihi angka 

tersebut (Nadjib, 2017).  

Corporate Social Responsibility (CSR) pada perbankan syariah hingga 

kini masih merujuk pada Global Reporting Initiative (GRI) Index. Namun, 

pedoman GRI yang bersifat konvensional dinilai kurang sesuai jika dijadikan 

sebagai acuan untuk pengungkapan CSR di perbankan syariah (Istiani, 2015). 

Oleh karena itu, pengukuran CSR yang lebih selaras dengan prinsip syariah 

adalah melalui Islamic Social Reporting (ISR), yang dirancang sesuai dengan 

perspektif Islam. Indeks ISR mencakup item-item standar CSR yang telah 

ditetapkan oleh Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institutions (AAOIFI) (Khoirudin, 2013). Dengan demikian, penggunaan Indeks 

ISR sebagai tolok ukur CSR dianggap lebih sesuai untuk perbankan syariah 

karena mencerminkan prinsip-prinsip Syariah. 

Menurut Waluyo (2017), salah satu faktor yang mendorong perusahaan 

melakukan tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) adalah kondisi financial 

distress atau kesulitan keuangan yang dialami perusahaan. Kesulitan keuangan ini 

biasanya terjadi akibat penurunan aktivitas ekonomi perusahaan. Analisis laporan 

keuangan menjadi aspek penting untuk meramalkan kelangsungan hidup 

perusahaan. Prediksi ini sangat krusial bagi manajemen dan pemilik perusahaan 

dalam mengantisipasi potensi kebangkrutan. Dengan mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan, apakah sedang mengalami kesulitan keuangan atau tidak, 

risiko kebangkrutan dapat diminimalkan. Selain itu, melalui analisis keuangan, 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, struktur 

modal, dan risiko kebangkrutan di masa depan juga dapat dievaluasi (Haryetti, 

2010). 

Menurut Yunus (2003), sektor perbankan di Indonesia menguasai sekitar 

93% dari total aset keuangan. Dalam kondisi ini, jika perbankan tidak sehat dan 

tidak dapat berfungsi secara optimal, hal tersebut akan berdampak pada aktivitas 

perekonomian. Sistem perbankan yang terganggu akan melemahkan fungsi 
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intermediasi bank. Kebangkrutan diartikan sebagai kondisi kesulitan keuangan 

yang sangat parah sehingga perusahaan tidak mampu melanjutkan operasionalnya 

dengan baik. Sementara itu, financial distress adalah kondisi awal kesulitan 

keuangan atau likuiditas yang dapat menjadi pertanda menuju kebangkrutan 

(Perwira & Darsono, 2015). Financial distress mengacu pada kondisi keuangan 

suatu perusahaan, termasuk institusi keuangan, yang mengalami kesulitan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya. Fenomena ini kerap ditandai dengan 

ketidakmampuan membayar utang, penurunan profitabilitas, masalah likuiditas, 

hingga kepercayaan pasar yang menurun (Jelena dan Chandra, 2022). Pada kasus 

Bank Muamalat yang menjadi perhatian, financial distress menjadi salah satu isu 

mendasar yang menarik untuk diulas. 

Bank Muamalat menghadapi tekanan yang bersumber dari berbagai faktor, 

termasuk penurunan kualitas aset produktif, tingginya rasio kredit bermasalah 

(non-performing financing/NPF), dan kelemahan tata kelola (governance). NPF 

yang tinggi mengindikasikan ketidakmampuan debitur untuk melunasi 

kewajibannya, yang pada akhirnya membebani cadangan bank dan mengurangi 

modal. Hal ini diperparah oleh rendahnya tingkat pertumbuhan pembiayaan baru 

yang dapat menopang operasional bank. Sehingga situasi bank sering kali 

menghadapi dilema antara mencari investor strategis atau melakukan 

restrukturisasi besar-besaran (CNBC Indonesia, 2019). Konflik ini dapat terjadi 

jika manajemen gagal mengelola risiko atau mengabaikan kepentingan jangka 

panjang pemegang saham, misalnya dengan mengambil keputusan bisnis yang 

tidak bijak, seperti memberikan pembiayaan kepada proyek atau debitur yang 

tidak layak demi target jangka pendek.. Penyelesaian masalah memerlukan 

pendekatan komprehensif, termasuk injeksi modal baru, restrukturisasi 

operasional, dan peningkatan tata kelola untuk memulihkan kepercayaan 

pemegang saham, nasabah, serta regulator (Swandewi dan Noviari, 2020). 

Menurut Gitman dan Zutter (2019), kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dapat diukur menggunakan rasio profitabilitas, yang 

bergantung pada data yang disajikan dalam laporan keuangan. Rasio profitabilitas 

mencerminkan efektivitas manajemen dalam menghasilkan laba secara 

keseluruhan, dengan cara membandingkan laba sebelum pajak dengan total aset 
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perusahaan. Salah satu ukuran profitabilitas yang sering digunakan adalah assets 

(ROA).  ROA penting untuk dianalisis karena memberikan gambaran langsung 

tentang sejauh mana aset perusahaan memberikan kontribusi terhadap laba. Dalam 

dunia bisnis yang kompetitif, memahami efektivitas penggunaan aset dapat 

membantu perusahaan mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan mengoptimalkan investasi. Selain itu, ROA sering digunakan 

dalam penelitian akademik untuk mengukur keberhasilan strategi perusahaan 

karena sifatnya yang menyeluruh dan relevan dengan berbagai sektor industri 

(Xie, et al, 2019).  

Penelitian sering kali menggunakan variabel mediasi untuk 

mengeksplorasi mekanisme atau proses di mana satu variabel memengaruhi 

variabel lainnya. Dalam konteks profitabilitas, variabel mediasi dapat membantu 

menjelaskan hubungan yang lebih kompleks antara faktor-faktor seperti struktur 

modal, tata kelola perusahaan, inovasi, atau kebijakan lingkungan dengan kinerja 

keuangan. Dengan kata lain, variabel mediasi memberikan wawasan lebih 

mendalam tentang bagaimana dan mengapa suatu hubungan terjadi, sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih akurat dan bermanfaat. Semakin tinggi nilai ROA suatu 

perusahaan, semakin besar tingkat keuntungan yang berhasil dicapai, yang 

menunjukkan efektivitas penggunaan aset perusahaan. Sebaliknya, rasio ROA 

yang rendah mengindikasikan bahwa manajemen perusahaan kurang efisien 

dalam mengelola aset untuk meningkatkan pendapatan atau mengendalikan biaya 

operasional (Brigham dan Houston, 2021). 

Penelitian terkait pengaruh Islamic Social Reporting terhadap Return on 

Assets (ROA) telah banyak dilakukan, seperti yang terlihat pada studi Ibrahim dan 

Muthohar (2019) serta Santika (2019). Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa 

Islamic Social Reporting memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan, termasuk yang diukur melalui ROA. Namun, penelitian-

penelitian tersebut masih cenderung fokus pada hubungan langsung antara Islamic 

Social Reporting dan ROA, tanpa mempertimbangkan faktor lain yang dapat 

memengaruhi hubungan tersebut, seperti Financial Distress. Hal ini menciptakan 

celah penelitian yang perlu diisi, yaitu bagaimana Islamic Social Reporting dapat 
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memengaruhi ROA dalam konteks kondisi keuangan perusahaan yang mungkin 

mengalami tekanan finansial. 

Selain itu, penelitian seperti yang dilakukan oleh Wilujeng dan Yulianto 

(2020) menunjukkan bahwa Financial Distress memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas, sementara Taufik dan Muliana (2021) serta 

Riantami dan Triyanto (2018) menemukan bahwa Financial Distress juga 

memengaruhi Tax Avoidance, tetapi dengan hasil yang beragam. Misalnya, 

Swandewi dan Noviari (2020) menemukan bahwa Financial Distress berpengaruh 

positif signifikan terhadap Tax Avoidance, sedangkan Kalbuana et al. (2023) 

menyatakan bahwa Financial Distress tidak memiliki pengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Hasil yang tidak konsisten ini menunjukkan adanya celah penelitian, 

terutama dalam konteks moderasi ROA. 

Selain itu, seperti yang dilakukan oleh Wilujeng dan Yulianto (2020), 

menunjukkan bahwa Financial Distress memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas. Sementara itu, penelitian Riantami dan Triyanto (2018) 

serta Swandewi dan Noviari (2020) menemukan bahwa Financial Distress 

berpengaruh negatif terhadap perilaku penghindaran pajak (tax avoidance). Meski 

demikian, penelitian-penelitian ini tidak secara spesifik membahas dampak 

Financial Distress terhadap ROA, terutama dalam kerangka perusahaan yang 

menerapkan Islamic Social Reporting. Dengan demikian, terdapat gap penelitian 

terkait bagaimana Financial Distress memengaruhi ROA dan apakah hubungan 

tersebut dapat dipengaruhi oleh Islamic Social Reporting. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat 

praktik penghindaran pajak (tax avoidance) di Bank Umum Syariah. Pemilihan 

Bank Umum Syariah sebagai objek penelitian didasarkan pada data Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), yang menunjukkan bahwa jumlah Bank Umum Syariah masih 

lebih sedikit dibandingkan Unit Usaha Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah. Selain itu, Bank Umum Syariah beroperasi secara mandiri dan tidak 

berada di bawah koordinasi bank konvensional. Meskipun Unit Usaha Syariah 

memisahkan transaksi dan pelaporan keuangannya dari bank konvensional, tetap 

ada kemungkinan konsolidasi dengan bank induknya yang merupakan bank 

konvensional. Oleh karena itu, Bank Umum Syariah dianggap lebih mewakili 
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prinsip syariah dibandingkan Unit Usaha Syariah. ISR memberikan rincian yang 

lebih spesifik dibandingkan CSR konvensional, terutama untuk perusahaan yang 

beroperasi dalam sektor keuangan atau industri berbasis syariah. Dengan 

mencakup elemen-elemen seperti distribusi zakat, tanggung jawab pada 

komunitas Muslim, dan transparansi dalam aktivitas Islami, ISR menawarkan 

pelaporan yang lebih menyeluruh. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Islamic Social Reporting 

dan Financial Distress Terhadap Tax Avoidance dengan Profitabilitas 

Sebagai Variabel Pemediasi (Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah 

Tahun 2021- 2023)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:   

1. Apakah Islamic Social Reporting berpengaruh terhadap Tax Avoidance?   

2. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Tax Avoidance?   

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance?   

4. Apakah Islamic Social Reporting berpengaruh terhadap Profitabilitas?   

5. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Profitabilitas?   

6. Apakah Islamic Social Reporting berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

dengan dimediasi oleh Profitabilitas?   

7. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Tax Avoidance dengan 

dimediasi oleh Profitabilitas?   

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Menganalisis pengaruh Islamic Social Reporting terhadap Tax Avoidance.   

2. Menganalisis pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance.   

3. Menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance.  

4. Menganalisis pengaruh Islamic Social Reporting terhadap Profitabilitas. 

5. Menganalisis pengaruh Financial Distress terhadap Profitabilitas. 

6. Menganalisis pengaruh Islamic Social Reporting terhadap Tax Avoidance 

yang dimediasi oleh Profitabilitas.   
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7. Menganalisis pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance yang 

dimediasi oleh Profitabilitas.   

1.4 Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Secara Teoritis 

1. Secara teoritis menambah informasi dan kontribusi bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan mengenai pengaruh Islamic Social Reporting (ISR), 

financial distress dan profitabilitas terhadap tax avoidance dengan 

profitabilitas sebagai variabel pemediasi. 

2. Pengembangan Konsep ISR: Memberikan wawasan lebih dalam mengenai 

peran ISR dalam mempengaruhi perilaku penghindaran pajak perusahaan. 

b) Manfaat Secara Praktis 

1. Bagi Manajemen Perusahaan: Membantu perusahaan untuk meningkatkan 

pelaporan ISR, meminimalkan risiko reputasi, dan mengelola Financial 

Distress dengan lebih baik. 

2. Bagi Regulator: Menyediakan wawasan untuk pengembangan kebijakan 

perpajakan yang lebih adil dan berkelanjutan. 

3. Bagi Investor: Memberikan dasar bagi keputusan investasi yang lebih 

bertanggung jawab dengan menilai perusahaan melalui ISR dan 

Profitabilitas. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya: Belum banyak penelitian terdahulu yang 

secara khusus menelaah pengaruh Islamic Social Reporting dan financial 

distress terhadap tax avoidance pada Bank Umum Syariah di Indonesia, 

khususnya dalam rentang waktu terkini 2021–2023. Penelitian ini 

mengangkat profitabilitas (ROA) sebagai variabel mediasi, yang bertujuan 

menjelaskan mekanisme tidak langsung dari ISR dan financial distress 

terhadap tax avoidance. Pendekatan mediasi ini belum banyak diadopsi 

dalam penelitian sejenis di sektor syariah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Agensi 

Agency theory menjelaskan bahwa organisasi terdiri dari hubungan 

kontraktual antara manajer (agen) dengan pemilik perusahaan, kreditur, dan pihak 

lain yang bertindak. Dalam teori ini, agen diasumsikan sebagai individu yang 

rasional dan berorientasi pada kepentingan pribadi, sehingga cenderung berupaya 

memaksimalkan keuntungan untuk dirinya sendiri. Sebagai agen, manajer 

bertanggung jawab untuk meningkatkan keuntungan bagi pemilik. Namun, 

manajer juga memiliki kepentingan pribadi, sehingga tidak selalu bertindak sesuai 

dengan kepentingan terbaik (Adi & Cahyonowati, 2013). Teori keagenan 

mengemukakan bahwa konflik dapat terjadi antara principal dan agen. Pemisahan 

peran antara principal dan agen membuka peluang bagi agen untuk bertindak 

tidak sejalan dengan kepentingan principal, karena agen memiliki kepentingan 

pribadi. Hal ini menjadi dasar munculnya konflik kepentingan antara principal 

dan agen (Jensen & Meckling, 1976).  

Perbedaan kepentingan antara agen dan principal dapat memengaruhi 

berbagai aspek kinerja perusahaan, termasuk kebijakan terkait pajak. Dalam 

sistem self-assessment, agen memiliki peluang untuk menghitung penghasilan 

kena pajak serendah mungkin. Sistem ini memungkinkan agen mengelola 

pendapatan kena pajak perusahaan dengan tujuan mengurangi beban pajak yang 

harus ditanggung perusahaan (Nugraha & Meiranto, 2015). Konflik kepentingan 

antara principal dan agen juga dapat menimbulkan asimetri informasi. Kondisi ini 

memungkinkan agen menyampaikan informasi yang tidak sepenuhnya akurat 

kepada principal, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan penilaian 

kinerja agen (Putri, 2017). Manajemen sebagai pengelola bisnis perusahaan 

memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi tentang kinerja perusahaan 

dibandingkan pemilik. Manajemen dapat memanfaatkan asimetri informasi ini 
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untuk keuntungan internal, seperti melakukan penghindaran pajak agar beban 

pajak lebih rendah. Dengan ini manajemen dapat menunjukkan kinerja yang baik 

di hadapan dan seolah-olah berhasil mengelola operasional perusahaan dengan 

efektif. 

2.2 Teori Stakeholder 

Menurut Freeman (1984), teori stakeholder adalah konsep yang 

menjelaskan hubungan antara individu atau kelompok yang dipengaruhi oleh 

aktivitas perusahaan atau memiliki kemampuan untuk memengaruhi aktivitas 

tersebut. Freeman (1984) mengemukakan bahwa teori ini mencakup dua model, 

yaitu model kebijakan serta perencanaan bisnis, dan manajemen stakeholder. Teori 

ini mendefinisikan pihak-pihak yang menjadi tanggung jawab perusahaan. Duran 

dan Davor (2004) menyebutkan bahwa stakeholder perusahaan mencakup 

pemegang saham, karyawan, pemasok, bank, pelanggan, pemerintah, dan 

komunitas, yang semuanya memiliki peran penting dalam organisasi. Clarkson 

(1995) mengklasifikasikan stakeholder menjadi dua jenis berdasarkan 

karakteristiknya, yaitu stakeholder primer dan sekunder. Stakeholder primer 

adalah individu atau kelompok yang sangat penting untuk kelangsungan hidup 

perusahaan, seperti pemegang saham, karyawan, investor, pemasok, dan 

konsumen. Sementara itu, stakeholder sekunder adalah individu atau kelompok 

yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh perusahaan, namun tidak terlibat 

langsung dalam transaksi dengan perusahaan dan tidak menentukan kelangsungan 

perusahaan. 

Donaldson dan Preston (1995) menyatakan bahwa teori stakeholder 

menggambarkan hubungan tata kelola dan manajerial perusahaan, serta 

memberikan panduan terkait sikap, struktur, dan praktik yang dapat membentuk 

filosofi manajemen stakeholder. Mereka membagi teori ini ke dalam tiga aspek 

utama: 

1. Deskriptif atau Empiris, menjelaskan karakteristik dan perilaku 

perusahaan. 

2. Instrumental, menambahkan data deskriptif untuk mengidentifikasi 

hubungan antara stakeholder dan hasil yang diperoleh perusahaan, seperti 

profitabilitas dan pertumbuhan. 
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3. Normatif, yang menginterpretasikan fungsi perusahaan dengan menyoroti 

pedoman moral dan filosofi operasional serta manajemen perusahaan. 

Teori stakeholder menegaskan pentingnya hubungan erat antara 

perusahaan dan stakeholder-nya (Donaldson dan Preston, 1995). Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memiliki sistem manajemen yang baik untuk mengelola 

hubungan tersebut, sehingga dapat memberikan manfaat bagi seluruh stakeholder 

yang memengaruhi kinerja organisasi (Riantami dan Triyanto, 2018). Menurut 

Ghozali dan Chariri (2007), teori ini menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

manajerial, mendorong perusahaan untuk memberikan informasi dan pengetahuan 

yang bermanfaat bagi stakeholder. Menurut Santika (2019), ISR mencerminkan 

tanggung jawab sosial perusahaan berbasis nilai-nilai Islam. Pengungkapan ISR 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi stakeholder, khususnya 

yang memiliki perhatian terhadap kepatuhan syariah. ISR dapat mengurangi risiko 

ketidakpuasan stakeholder dengan menunjukkan transparansi perusahaan dalam 

menjalankan prinsip-prinsip syariah, termasuk dalam aspek penghindaran pajak 

(tax avoidance).  

Tax avoidance, meskipun legal, dapat memengaruhi persepsi stakeholder 

terhadap perusahaan. Dalam kerangka teori stakeholder, perilaku ini dapat 

mengganggu hubungan dengan pemerintah sebagai penerima pajak dan 

masyarakat yang diharapkan memperoleh manfaat dari pendapatan pajak. Oleh 

karena itu, perusahaan harus mempertimbangkan strategi pajaknya untuk menjaga 

hubungan baik dengan stakeholder (Khusna dan Sihono, 2024). 

Stakeholder seperti investor, kreditor, dan pemerintah memonitor kondisi 

keuangan perusahaan untuk menilai stabilitasnya. Teori stakeholder menunjukkan 

bahwa ketika perusahaan menghadapi tekanan finansial, hubungan dengan 

stakeholder tertentu (misalnya kreditor) menjadi lebih kritis. Dalam situasi 

financial distress, perusahaan mungkin tergoda untuk melakukan penghindaran 

pajak guna mempertahankan likuiditas, tetapi tindakan ini dapat berdampak 

negatif pada kepercayaan stakeholder lain, seperti pemerintah atau masyarakat 

(Taufik dan Muliana, 2021). 

Menurut Ibrahim dan Muthohar (2019), Profitabilitas memengaruhi sejauh 

mana perusahaan dapat memenuhi kebutuhan stakeholder. Perusahaan dengan 
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profitabilitas tinggi memiliki kapasitas yang lebih besar untuk memenuhi 

ekspektasi stakeholder, termasuk dalam hal pengungkapan ISR dan kepatuhan 

pajak. Sebaliknya, profitabilitas rendah dapat memperkuat tekanan financial 

distress dan mendorong penghindaran pajak. Profitabilitas berperan sebagai 

pemoderasi yang menentukan sejauh mana hubungan antara ISR, financial 

distress, dan tax avoidance berpengaruh secara signifikan. 

2.3 Teori Syariah Enterprise 

Teori ini dianggap lebih komprehensif karena mencakup aspek 

kepemilikan, baik individu maupun kelompok, serta pengakuan terhadap pihak 

lain sebagai elemen penting dalam kelangsungan suatu perusahaan. Konsep ini 

meliputi dimensi moral, sosial, ekonomi, dan politik, dengan tujuan mencapai 

keadilan sosio-ekonomi melalui kesadaran akan tanggung jawab terhadap Tuhan, 

masyarakat, dan individu yang terlibat dalam kegiatan ekonomi. Shari’ah 

Enterprise Theory yang dikembangkan oleh Triyuwono (2003) berlandaskan 

metafora zakat, yang pada dasarnya menekankan keseimbangan (Rahmaniar & 

Dahoir, 2017). Shariah Enterprise Theory merupakan teori perusahaan yang telah 

dikombinasikan dengan prinsip-prinsip Islam, sehingga menghasilkan konsep 

yang lebih transendental dan humanis.  

Menurut Triyuwono (2003), Shariah Enterprise Theory memiliki 

fleksibilitas dalam menyesuaikan diri dengan keberagaman masyarakat atau 

pemangku kepentingan (stakeholder). Hal ini disebabkan oleh pandangan Shariah 

Enterprise Theory yang menekankan bahwa kekuatan ekonomi tidak hanya 

terpusat pada pemegang saham, tetapi tersebar di antara berbagai pemangku 

kepentingan. Oleh karena itu, teori ini lebih sesuai untuk sistem ekonomi yang 

berlandaskan nilai-nilai syariah, salah satunya adalah perbankan syariah 

(Musthafa et al., 2020). Teori ini menegaskan bahwa dalam sistem ekonomi 

berbasis syariah, kepatuhan terhadap regulasi perpajakan bukan hanya sekadar 

kewajiban hukum, tetapi juga bagian dari tanggung jawab sosial dan spiritual 

perusahaan. Oleh karena itu, bank syariah diharapkan dapat menjalankan 

operasionalnya dengan mengedepankan prinsip keadilan, transparansi, dan 

keseimbangan, guna menciptakan sistem ekonomi yang lebih berkelanjutan dan 

berkeadilan. 
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2.4 Pajak 

2.4.1 Pengertian Pajak 

Dari sudut pandang ekonomi, pajak adalah proses peralihan sumber daya 

dari sektor swasta ke sektor pemerintahan, yang digunakan oleh pemerintah untuk 

kepentingan masyarakat secara keseluruhan (Sari, 2013). Definisi ini menyoroti 

peran pajak dalam mendukung pembangunan dan penyediaan fasilitas umum yang 

dibiayai oleh pemerintah.  Secara yuridis, pajak diatur dalam Pasal 1 Undang-

Undang No. 28 Tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan. 

Dalam undang-undang tersebut, pajak didefinisikan sebagai kontribusi wajib yang 

harus dibayarkan oleh orang pribadi atau badan kepada negara. Pajak bersifat 

memaksa, dilaksanakan sesuai dengan undang-undang, dan tidak memberikan 

imbal balik secara langsung kepada pembayar pajak. Hasil dari pajak digunakan 

untuk kepentingan negara dan kemakmuran rakyat secara luas. 

2.4.2 Ciri-ciri Pajak 

Sari (2013) merangkum beberapa ciri khas pajak dari definisi para ahli, 

baik secara ekonomi maupun yuridis. Ciri-ciri pajak adalah sebagai berikut:   

1. Pemungutan pajak bersifat memaksa  

Wajib pajak yang tidak memenuhi kewajibannya dapat dikenakan sanksi 

sesuai dengan undang-undang. Hal ini menunjukkan sifat tegas pajak 

sebagai kewajiban hukum.   

2. Tidak memberikan timbal balik langsung   

Ketika membayar pajak, wajib pajak tidak memperoleh manfaat secara 

langsung, melainkan manfaat tersebut dirasakan secara kolektif melalui 

pembangunan infrastruktur, layanan dan program pemerintah.   

3. Dipungut oleh negara  

Pemungutan pajak dilakukan oleh pemerintah, baik di tingkat pusat 

maupun daerah, berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.   

4. Diperuntukkan bagi kebutuhan pemerintah 

Dana yang diperoleh dari pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran 

pemerintah, termasuk pembangunan infrastruktur, dan berbagai program 

lainnya. Jika terdapat surplus dana, pemerintah dapat menggunakannya 

untuk investasi.   
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5. Berdasarkan undang-undang 

Pemungutan pajak hanya dapat dilakukan jika terdapat dasar hukum yang 

jelas, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara 

tersebut.   

6. Dipungut berdasarkan situasi tertentu   

Pajak dapat dipungut atas dasar kondisi, peristiwa, atau kedudukan 

tertentu yang menjadi kewajiban wajib pajak.   

2.4.3 Fungsi Pajak 

Menurut Waluyo (2017), pajak memiliki dua fungsi utama yang menjadi 

landasan penting dalam pengelolaannya, yaitu:   

1. Fungsi Penerimaan (Budgeter) 

Pajak menjadi sumber utama pendapatan negara yang digunakan untuk 

membiayai berbagai kebutuhan pemerintah, seperti pengeluaran rutin (gaji 

pegawai) dan pembangunan infrastruktur.   

2. Fungsi Mengatur (Reguler)   

Pajak digunakan oleh pemerintah untuk mengarahkan dan mengendalikan 

kebijakan di bidang ekonomi. Contohnya, pajak dapat diterapkan untuk 

mengurangi konsumsi barang tertentu atau mendorong investasi dalam 

sektor prioritas.   

Selain itu, menurut Sari (2013), pajak juga memiliki beberapa fungsi 

tambahan, yaitu:   

1. Fungsi Stabilitas   

Pajak memungkinkan pemerintah memiliki dana untuk mengelola 

kebijakan stabilisasi ekonomi, seperti mengendalikan inflasi atau menjaga 

keseimbangan harga di pasar.   

2. Fungsi Redistribusi Pendapatan  

Pajak membantu dalam pendistribusian pendapatan, karena hasil pajak 

digunakan untuk program-program pembangunan dan bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.   

3. Fungsi Demokrasi   

Pajak mencerminkan gotong royong di masyarakat, di mana setiap warga 

negara berkontribusi sesuai kemampuannya untuk pembangunan negara.   
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2.4.4 Asas Pemungutan Pajak 

Untuk memastikan pemungutan pajak berjalan adil dan efisien, Adam 

Smith dalam teorinya Four Maxims menyampaikan empat asas dasar pemungutan 

pajak, yang dijelaskan oleh Waluyo (2017):   

1. Keadilan (Equality) 

Pemungutan pajak harus bersifat merata dan adil, dengan 

mempertimbangkan kemampuan wajib pajak. Artinya, semakin besar 

kemampuan seseorang, semakin besar pula pajak yang dikenakan.   

2. Kepastian (Certainty)   

Pajak yang harus dibayarkan wajib pajak harus jelas mengenai jumlah, 

waktu pembayaran, dan ketentuan lainnya. Hal ini untuk menghindari 

kebingungan dan ketidakpastian di kalangan wajib pajak.   

3. Kemudahan Pembayaran (Convenience of Payment)   

Pajak sebaiknya dipungut pada saat yang paling tidak memberatkan wajib 

pajak. Misalnya, pemungutan pajak dapat dilakukan pada saat wajib pajak 

menerima penghasilan.   

4. Efisiensi (Economy)   

Biaya untuk mengumpulkan pajak dan beban yang ditanggung wajib pajak 

harus seminimal mungkin, sehingga proses pemungutan pajak tidak 

menjadi beban tambahan yang signifikan.   

2.4.5 Manfaat Pajak 

Menurut Sari (2013), pajak memiliki manfaat penting dalam kehidupan 

bernegara, antara lain:   

1. Sebagai Sumber Pendapatan Utama Negara 

Pajak menjadi sumber utama pembiayaan kegiatan pemerintah, mulai dari 

gaji pegawai hingga proyek pembangunan infrastruktur.   

2. Sebagai Alat Pemersatu   

Dengan sistem tarif progresif, pajak menciptakan keadilan, di mana 

kelompok berpenghasilan lebih tinggi berkontribusi lebih besar untuk 

membantu pembiayaan kebutuhan negara.   

3. Sebagai Alat Pendorong Investasi   
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Jika ada kelebihan dana dari pajak, surplus tersebut dapat digunakan untuk 

investasi yang mendukung pertumbuhan ekonomi.   

2.5 Tax Avoidance 

2.5.1 Pengertian Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)   

Penghindaran pajak adalah upaya yang dilakukan perusahaan untuk 

mengurangi beban pajak secara sah dengan memanfaatkan strategi perpajakan 

yang relevan. McGuire, et al (2011) menjelaskan bahwa penghindaran pajak 

melibatkan pengaturan peristiwa sedemikian rupa untuk meminimalkan atau 

bahkan menghapuskan kewajiban pajak, dengan mempertimbangkan dampak 

pajak yang ditimbulkan.  Penghindaran pajak dilakukan dengan cara 

memanfaatkan celah dalam regulasi yang memungkinkan keberhasilan strategi 

tersebut. Meskipun tindakan ini dianggap legal, perusahaan tetap merasakan pajak 

sebagai beban yang mengurangi laba. Oleh karena itu, penghindaran pajak sering 

dirancang secara khusus melalui perencanaan pajak untuk mengurangi 

Penghasilan Kena Pajak (PKP).   

Sebagai pembeda, penghindaran pajak tetap berada dalam kerangka 

hukum yang berlaku, berbeda dengan penggelapan pajak (tax evasion) yang 

bertentangan dengan hukum. Meskipun demikian, kedua praktik ini sama-sama 

dianggap merugikan negara karena berupaya mengurangi penerimaan pajak. Tax 

avoidance merupakan strategi yang dilakukan perusahaan untuk meminimalkan 

beban pajak dengan cara yang masih sesuai dengan ketentuan hukum yang 

berlaku (Hanlon & Heitzman, 2010). Dalam penelitian empiris, penghindaran 

pajak dapat diukur menggunakan berbagai metode, seperti Effective Tax Rate 

(ETR), Cash Effective Tax Rate (CETR), dan Book-Tax Difference (BTD) 

(McGuire et al., 2011).  

 Effective Tax Rate (ETR) 

Effective Tax Rate (ETR) adalah rasio antara total beban pajak dengan laba 

sebelum pajak. ETR digunakan untuk mengukur beban pajak efektif yang 

ditanggung perusahaan. Semakin rendah nilai ETR, semakin tinggi indikasi 

adanya praktik penghindaran pajak (tax avoidance) (Hanlon dan Heitzman, 

2010). 

ETR= Total Beban Pajak/Laba Sebelum Pajak 
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Tarif pajak Indonesia adalah 22%, sehingga ETR yang lebih rendah dari tarif 

statutory ini dapat mengindikasikan tax avoidance. Di Indonesia, perusahaan 

terbuka wajib mengungkapkan beban pajak di laporan laba rugi. Namun, tarif 

pajak efektif sering lebih rendah dari tarif nominal (22%), menunjukkan 

kemungkinan adanya celah regulasi atau insentif pajak yang dimanfaatkan. 

 

 Cash Effective Tax Rate (CETR) 

Cash Effective Tax Rate (CETR) mengukur beban pajak kas aktual yang 

dibayarkan dibandingkan dengan laba sebelum pajak. CETR berguna untuk 

menilai tax avoidance berdasarkan jumlah pajak yang benar-benar dibayarkan 

dalam bentuk kas (Dyreng, et al., 2008). 

CETR=Total Pajak Dibayar/Laba Sebelum Pajak 

CETR yang jauh di bawah ETR mengindikasikan bahwa meskipun 

perusahaan mengakui beban pajak, realisasinya secara kas sangat kecil bisa 

karena penangguhan pembayaran, penggunaan kredit pajak, atau rekayasa 

waktu pembayaran. Salah satu tantangan besar adalah keterbatasan 

keterbukaan informasi atas pajak dibayar secara kas karena tidak semua 

perusahaan memisahkannya dalam laporan arus kas (Dyreng, et al., 2008).. 

 

 Book-Tax Difference (BTD) 

Book-Tax Difference (BTD) mengukur selisih antara laba akuntansi yang 

dilaporkan dan laba kena pajak, yang dinormalisasi terhadap total aset. BTD 

yang besar bisa mengindikasikan adanya praktik tax avoidance atau 

manipulasi laporan keuangan (Hanlon, 2005). 

BTD=(Laba Akuntansi−Laba Kena Pajak)/Total Aset 

BTD menunjukkan selisih laba akuntansi dan laba kena pajak yang dapat 

mengindikasikan tax avoidance. Mengungkap potensi manipulasi laba atau 

perencanaan pajak agresif tetapi semua BTD disebabkan oleh tax avoidance. 

Bisa juga murni karena perbedaan prinsip akuntansi dan perpajakan yang legal 

(Hanlon, 2005).. Di Indonesia, selisih antara laporan keuangan komersial dan 

fiskal sering kali besar karena perusahaan menyusun dua laporan laba: satu 
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untuk keperluan auditor, satu untuk DJP. Hal ini membuat BTD sangat 

relevan tetapi juga menuntut kehati-hatian dalam interpretasi. 

 

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai dasar 

pemilihan Cash Effective Tax Rate (CETR) sebagai ukuran tax avoidance. CETR 

lebih akurat dalam mengukur tax avoidance dibandingkan Effective Tax Rate 

(ETR) karena mencerminkan jumlah pajak yang benar-benar dibayarkan oleh 

perusahaan (McGuire et al., 2011). CETR menghitung pajak yang keluar dari kas 

perusahaan, bukan hanya beban pajak yang diakui dalam laporan laba rugi. Selain 

itu, CETR memberikan hasil yang lebih stabil dalam jangka panjang 

dibandingkan ETR, yang dapat terpengaruh oleh akrual pajak dan mungkin tidak 

mencerminkan strategi tax avoidance secara keseluruhan (Chen et al., 2010). 

Hanlon dan Heitzman (2010) juga menyatakan bahwa ETR dapat terdistorsi 

karena adanya perbedaan akuntansi pajak yang dilakukan untuk tujuan pelaporan 

keuangan dan perpajakan, sementara CETR lebih realistis karena tidak 

dipengaruhi oleh perbedaan pengakuan beban pajak antara metode akuntansi dan 

peraturan perpajakan. Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Riantami 

dan Triyanto (2018) serta Swandewi dan Noviari (2020), menggunakan CETR 

sebagai ukuran tax avoidance untuk melihat dampaknya terhadap profitabilitas 

dan financial distress. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, pemilihan 

CETR dalam penelitian  didukung karena lebih mencerminkan strategi tax 

avoidance yang dilakukan oleh perusahaan secara nyata dibandingkan dengan 

ukuran lainnya. 

2.5.2 Jenis-Jenis Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)  

Perlawanan terhadap pajak dapat dikelompokkan menjadi dua jenis 

berdasarkan pendekatan yang digunakan (Waluyo, 2017):   

1. Perlawanan Pasif   

Hambatan dalam pengumpulan pajak yang disebabkan oleh faktor 

eksternal wajib pajak, seperti struktur ekonomi yang kurang mendukung.  

2. Perlawanan Aktif 

Upaya langsung dari wajib pajak untuk menghindari kewajiban pajaknya. 

Bentuk perlawanan aktif meliputi:   
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- Tax Avoidance (Penghindaran Pajak): Praktik legal memanfaatkan 

ketentuan perpajakan.   

- Tax Evasion (Penggelapan Pajak): Praktik penggelapan dengan melanggar 

hukum untuk menghindari pajak.   

- Pelimpahan Pajak: Memindahkan kewajiban pajak ke pihak lain. 

2.5.3 Cara Melakukan Penghindaran Pajak 

Menurut Sari (2013), terdapat komponen utama yang dapat digunakan 

oleh wajib pajak untuk menghindari pajak:   

1. Menahan Diri: Menghindari aktivitas atau transaksi yang dapat dikenai 

pajak.   

2. Pindah Lokasi: Memindahkan lokasi usaha atau domisili ke wilayah 

dengan tarif pajak yang lebih rendah.   

3. Penghindaran Pajak Secara Yuridis: Memanfaatkan kelemahan atau 

ketidakjelasan dalam undang-undang perpajakan untuk mengurangi 

kewajiban pajak.   

2.5.4 Manfaat Penghindaran Pajak  

Menurut Zain (2008), salah satu perusahaan berupaya menurunkan beban 

pajaknya adalah untuk memberikan keuntungan lebih besar kepada pemegang 

saham. Pengurangan pajak memungkinkan perusahaan meningkatkan laba, 

sehingga pemegang saham memperoleh hasil investasi yang lebih tinggi.   

McGuire, et al (2011) menambahkan bahwa manfaat utama dari penghindaran 

pajak adalah terciptanya tax saving, yang dapat mengurangi jumlah pajak yang 

harus dibayarkan. Hal ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan arus 

kas perusahaan (cash flow) yang pada akhirnya mendukung kelangsungan dan 

pertumbuhan usaha.   

2.6 Islamic Social Reporting 

Islamic Social Responsibility (ISR) adalah konsep pelaporan yang tidak 

hanya memenuhi harapan masyarakat terkait tanggung jawab ekonomi, tetapi juga 

mempertimbangkan perspektif spiritual bagi pengguna laporan yang beragama 

Islam. Indeks ISR disusun berdasarkan standar CSR dari Accounting and Auditing 

Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) yang kemudian 
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dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti, seperti Haniffa (2002), Maali et al. 

(2006), dan Rohana et al. (2009). ISR terus berkembang dan menjadi acuan utama 

untuk entitas Islam dalam mengungkapkan tanggung jawab sosialnya (Fitria, 

2010). 

2.6.1 Tema-Tema dalam Indeks ISR 

Dalam penelitian Istiani (2015), tema-tema pengungkapan ISR mencakup:   

1. Keuangan dan Investasi  

Pengungkapan mencakup praktik operasional yang menghindari riba dan 

gharar, pengelolaan zakat, kebijakan atas keterlambatan pembayaran 

piutang, serta jenis investasi yang dilakukan. Misalnya, laporan mengenai 

sumber pembiayaan, penggunaan dana zakat, dan pencadangan 

penghapusan piutang tak tertagih harus diungkapkan secara jelas untuk 

memastikan transparansi. 

2. Produk dan Pelayanan 

Fokus pada status kehalalan produk, mekanisme penanganan keluhan 

konsumen, serta informasi terkait akad-akad syariah. Bank syariah 

diharapkan melaporkan kehalalan produk/jasa baru melalui opini Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) dan menyediakan penjelasan istilah untuk 

memudahkan pemahaman penyusunan. 

3. Tenaga Kerja  

Tema ini menekankan etika penyusunan dan keadilan, termasuk perlakuan 

adil terhadap karyawan, pembayaran upah yang wajar, serta pemenuhan 

kebutuhan spiritual mereka. Hal-hal yang dilaporkan mencakup gaji, 

kesejahteraan, pelatihan, kesempatan yang sama, serta fasilitas untuk 

kegiatan ibadah. 

4. Masyarakat  

Berdasarkan konsep ummah, penyusunan, dan adl, tema ini mencakup 

aktivitas berbagi dan menolong masyarakat, seperti pemberian beasiswa, 

kegiatan amal, dan dukungan terhadap pengembangan masyarakat. Hal ini 

mencerminkan kepedulian bank syariah kepada komunitas. 

5. Lingkungan  
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Bank syariah harus menghindari pembiayaan proyek yang merusak 

lingkungan. Laporan diharapkan mencakup penggunaan sumber daya, 

kegiatan pelestarian lingkungan, serta kontribusi terhadap pengurangan 

dampak pada lingkungan. 

6. Tata Kelola Perusahaan (GCG)   

Tata kelola yang baik adalah kunci dalam memastikan kepatuhan syariah. 

Laporan harus mencakup nama dan profil direksi, DPS, serta komisaris, 

laporan kinerja mereka, kebijakan remunerasi, struktur kepemilikan 

saham, hingga kebijakan anti-korupsi dan anti-terorisme. Hal ini sesuai 

dengan Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 tentang 

pelaksanaan GCG bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

2.7 Financial Distress 

Tidak ada satu pengertian khusus untuk semua definisi tentang kesulitan 

keuangan, sejak Beaver (1989) melakukan penelitian terhadap subjek 

penelitiannya. Akibatnya, setiap ekonom memiliki definisi financial distress yang 

berbeda-beda. Menurut Anggarini & Ardiyanto (2010), financial distress atau 

kesulitan keuangan merupakan suatu keadaan keuangan di mana keuangan 

perusahaan tidak dalam kondisi yang sehat atau sedang mengalami krisis. 

Sebelum terjadi kebangkrutan atau likuidasi, suatu perusahaan sudah dalam 

kesulitan keuangan. Edi & Tania (2018) menyatakan financial distress atau 

kesulitan keuangan mengacu pada suatu skenario di mana suatu perusahaan 

didefinisikan mengalami kesulitan keuangan dan gagal memenuhi kewajibannya 

kepada kreditur. Perusahaan dapat dikatakan mengalami kesulitan keuangan jika 

sudah tidak mampu lagi menanggung kewajiban yang harus dibayarkan dalam 

menjalankan perusahaannya. Keadaan ini merupakan akibat dari ketidakmampuan 

perusahaan dalam membayar tagihan tepat waktu.   

Prediksi ini sangat penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan untuk 

mengantisipasi potensi kebangkrutan. Dengan mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan, apakah berada dalam situasi kesulitan keuangan atau tidak, risiko 

kebangkrutan dapat diminimalkan.  Analisis tingkat keuangan juga membantu 

menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

meninjau struktur modal, serta memperkirakan sejauh mana risiko kebangkrutan 
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yang mungkin dihadapi (Haryetti, 2010).  Pada pembahasan sebelumnya, 

diketahui bahwa perusahaan yang mengalami financial distress sering kali 

disebabkan oleh keterikatan kontrak dengan pihak eksternal. Dalam kondisi ini, 

perusahaan cenderung melakukan berbagai cara untuk menjaga keberlangsungan 

operasinya, meskipun harus mengesampingkan potensi dampak menyusun 

terhadap reputasinya (Edi dan Tania, 2018).  

Menurut Rudianto (2013) kebangkrutan suatu perusahaan dapat 

disebabkanoleh beberapa faktor yaitu : 

1. Faktor Internal 

Kurang kompetennya manajemen perusahaan akan berpengaruh terhadap 

kebijakan dan keputusan yang diambil. Kesalahan dalam mengambil keputusan 

berakibat kurangnya kompetennya manajemen dapat menjadi penyebab kegagalan 

perusahaan meliputi faktor keuangan dan non keuangan. 

Dibidang keuangan : 

a. Adanya hutang yang terlalu besar 

b. Adanya current liabilitas yang terlalu besar diatas current asset 

c. Lambatnya penagihan piutang 

d. Kesalahan dalam dividend policy 

Dibidang non keuangan : 

a. Kesalahan dalam pemilihan tempat kedudukan perusahaan 

b. Kesalahan dalam penentuan produk yang dihasilkan 

c. Kesalahan dalam penentuan besarnya perusahaan 

d. Kurang baiknya struktur organinasi perusahaan 

e. Kesalahan dalam pemilihan pimpinan perusahaan 

Sedangkan menurut Agusti (2013) faktor internal financial distress adalah 

sebagai berikut : 

a. Tidak efisien perusahaan dalam manajemen kerugian secara berkelanjutan dan 

akhirnya perusahaan tidak bisa membayar kewajiban. 

b. Tidak seimbangnya jumlah piutang dengan hutang dalam modal yang dimiliki 

perusahaan. 

c. Adanya kecurangan yang dilakukan manajemen dalam perusahaan. 

2. Faktor Eksternal 
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Penyebab eksternal adalah berbagai hal yang timbul atau berasal dari luar 

perusahaan dan yang berada diluar kekuasaan atau kendali pimpinan perusahaan 

atau badan usaha yaitu : 

a. Kondisi perekonomian secara makro, baik domestic maupun Internasional 

b. Adanya persaingan yang ketat 

c. Berkurangnya permintaan terhadap produk yang dihasilkannya 

d. Turunnya harga-harga 

e. Keinginan pelanggan yang tidak sesuai sehingga mengakibatkan penurutan 

pendapatan. 

f. Kesulitan dalam memnuhi kebutuhan yang sudah habis stok atau sulit 

didapatkan dalam waktu singkat. 

g. Debitur yang berbuat curang dengan mengurangi hutangnya terhadap 

perusahaan. 

2.8 Profitabilitas 

Salah satu tujuan utama perusahaan yang berorientasi pada keuntungan 

adalah memperoleh laba, yang dihasilkan melalui pemanfaatan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan. Secara umum, rasio keuangan digunakan sebagai ukuran 

untuk menilai kondisi perusahaan, khususnya kondisi keuangan. Menurut Kabajeh 

(2012), rasio keuangan adalah hubungan antara dua data keuangan kuantitatif 

yang saling terkait secara logis. Hubungan ini memiliki makna tertentu yang 

berguna bagi berbagai pihak pengguna informasi keuangan.   

Rasio profitabilitas memiliki peran penting baik bagi pihak internal 

perusahaan maupun pihak eksternal. Fungsinya meliputi:   

1. Mengukur dan menghitung laba perusahaan dalam periode tertentu.   

2. Membandingkan laba perusahaan saat ini dengan periode sebelumnya.   

3. Mengevaluasi perkembangan laba dari waktu ke waktu.   

4. Menilai besarnya laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan modal sendiri.   

5. Mengukur produktivitas penggunaan dana perusahaan, baik dari modal 

pinjaman maupun modal sendiri.   

6. Menilai efisiensi produktivitas keseluruhan dana yang digunakan perusahaan.   

Menurut Sujawerni (2019), rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

imbalan keuntungan disbanding penjualan atau aktiva, mengukur seberapa besar 
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kemampuan Perusahaan memperoleh laba dalam hubunga penjualan, aktiva 

maupun laba dan modal sendiri. 

1. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 

Gross Profit Margin yaitu perbandingan antara penjualan bersih 

dikurangi dengan harga pokok penjualan dengan tingkat penjualan, rasio ini 

menggambarkan laba kotor yang dicapai dari jumlah penjualan (Harahap, 2018). 

Gross Profit Margin = Laba Kotor/Penjualan Bersih 

2. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

Net Profit Margin yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak lalu dibandingkan dengan volume penjualan (Brigham dan 

Houston, 2014). 

NPM = Laba Setelah Pajak/Penjualan Bersih 

3. Return On Assets (Hasil pengembalian atas asset) 

Return On Assets yaitu rasio yang menunjukkan seberapa besar 

kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih (Ross, et al. (2016). 

ROA= Net Income/Total Assets 

4. Return on Equity (Hasil pengembalian atas ekuitas) 

Return on Equity yaitu menunjukkan kontribusi ekuitas dalam 

menciptkan laba bersih (Brigham dan Houston, 2014). 

ROE = Net Income/Total Ekuitas 

5. Operating Profit Margin (Margin Laba Operasional) 

Operating Profit Margin yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya presentasi laba operasional atas penjualan bersih (Harahap, 2018). 

Operationg Profit Margin = Laba Operasional/Penjualan Bersih 

Salah satu rasio yang sering digunakan untuk mengukur profitabilitas 

adalah return on assets (ROA), yang menunjukkan sejauh mana kemampuan 

perusahaan memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Kabajeh (2012) 

menyatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan efisiensi perusahaan secara 

keseluruhan. Rasio ini digunakan untuk mengukur laba yang dihasilkan selama 

periode tertentu berdasarkan tingkat penjualan, aset, modal, kekayaan bersih, dan 
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laba persaham.  Rasio profitabilitas tidak hanya mengukur kapasitas pendapatan 

perusahaan, tetapi juga dianggap sebagai pertumbuhan, kesuksesan, dan 

efektivitas kontrol. Selain itu, rasio ini memberikan gambaran tentang kemajuan 

perusahaan serta tingkat pengembalian investasi yang dilakukan oleh para 

investor. 

2.9 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas tentang 

pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) dan Financial Distress terhadap Tax 

Avoidance. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Peneliti Hasil Penelitian Variabel 

1 Anggraini 

et al., 

(2021) 

Do Sharia and Non-

Sharia Listing 

Securities Incestors 

Respond Differently 

to Tax Avoidance 

Terdapat perbedaan 

yang signifikan 

antara kedua 

variabel tax 

avoidance di Bank 

Syariah dan Bank 

Konvensional. 

Variabel 

Dependen: 

Cumulative 

Abnormal 

Return 

 

Variabel 

Independen: 

Tax Avoidance 

 

Variabel 

Moderasi: 

Syariah dan 

Non Syairah 

2 Ibrahim 

dan 

Muthohar 

(2019) 

Pengaruh Komisaris 

Independen dan 

Indeks Islamic 

Social Reporting 

Terhadap Nilai 

Perusahaan dengan 

Profitabilitas 

sebagai variabel 

Intervening 

Hasil pengujian 

secara parsial 

menunjukkan 

bahwa Islamic 

Social Reporting 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Variabel 

Dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

 

Variabel 

Independen: 

Komisaris 

Independen, 
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Islamic Social 

Reporting 

 

Variabel 

Intervening : 

Profitabilitas 

3 Santika 

(2019) 

Pengaruh Islamic 

Sosial Reporting 

terhadap 

profitabilitas 

(Return on Asset 

dan Return on 

Equity)  

Islamic Sosial 

Reporting 

berpengaruh positf 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

4 Taufik dan 

Muliana 

(2021) 

Pengaruh Financial 

Distress Terhadap 

Tax Avoidance  

Financial distress 

berpengaruh 

negatif terhadap tax 

avoidance 

Variabel 

Dependen:  

Tax Avoidance 

 

Variabel 

Independen: 

Financial 

Distress 

 

5 Wilujeng 

dan 

Yulianto 

(2020) 

Determinan 

financial distress 

dengan 

profitabilitas 

sebagai variabel 

moderasi 

Financial distress 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap terhadap 

profitabilitas 

Variabel 

Dependen: 

Financial 

Distress 

 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

6 Riantami 

dan 

Triyanto 

(2018) 

Pengaruh Proporsi 

Komisaris 

Independen, 

Financial Distress, 

Intensitas Aset 

Tetap, dan 

Pertumbuhan 

Penjualan Terhadap 

Tax Avoidance 

Financial distress 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

Variabel 

Dependen:  

Tax Avoidance 

 

Variabel 

Independen: 

Proporsi 

Komisaris 
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Independen, 

Financial 

Distress dan 

Intensitas Aset 

Tetap 

7 Swandewi 

dan 

Noviari 

(2020) 

Pengaruh Financial 

Distress dan 

Konservatisme 

Akuntansi pada Tax 

Avoidance 

Financial Distress 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

tax avoidance 

Variabel 

Dependen: Tax 

Avoidance 

 

Variabel 

Independen: 

Financial 

Distress dan 

Konservatisme 

Akuntansi 

8 Khusna 

dan Sihono 

(2024) 

Pengaruh 

Karakteristik 

Komite Audit, 

Profitabilitas,  

Tingkat Utang 

Terhadap 

Penghidaran Pajak 

Profitabilitas 

negative tidak 

signifikan terhadap 

tax avoidance 

Variabel 

Dependen: Tax 

Avoidance 

 

Variabel 

Independen: 

Komite Audit, 

Profitabilitas, 

Tingkat Utang. 

9 Putri & 

Putra, 

(2017) 

Pengaruh Leverage, 

Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, 

dan Proporsi 

Kepemilikan 

Institusional 

Terhadap Tax 

Avoidance 

Hasil pengujian 

secara parsial 

menunjukkan 

profitabilitas 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

Variabel 

Dependen: Tax 

Avoidance 

 

Variabel 

Independen: 

Leverage, 

Profitabilitas, 

Ukuran 

Perusahaan dan 

Proporsi 

Kepemilikan 

Institusional 

10 Tanod et al, 

(2019) 

Pengaruh Penerapan 

Corporate Social 

Responsibility 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Manufaktur Di 

Corporate social 

responsibility 

berpengaruh  positif 

signifikan terhadap    

profitabilitas 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas  

 

Variabel 

Independen: 
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Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2013-2017 

Corporate 

Social 

Responsibility 

11 Tohadi dan 

Sitorus 

(2023) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas dan 

Solvabilitas 

Terhadap Tax 

Avoidance 

Profitabilitas 

berpengaruh 

negatif terhadap 

Tax Avoidance 

Variabel 

Dependen: Tax 

Avoidance 

 

Variabel 

Independen: 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas 

dan 

Solvabilitas 

12 Basir 

(2023) 

Pengaruh 

Konservatisme, 

Leverage, 

Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan 

Dan Kepemilikan 

Institusional 

Terhadap Tax 

Avoidance 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadapa Tax 

Avoidance 

Variabel 

Dependen: Tax 

Avoidance 

 

Variabel 

Independen: 

Konservatisme, 

Leverage, 

Profitabilitas 

dan Ukuran 

Perusahaan 

13 Jelena dan 

Chandra 

(2022) 

Influence of The 

Board of Directors, 

Financial Distress, 

and Tax Risk 

Management on Tax 

Avoidance with 

Capital Intensity as 

Moderation 

 

Financial Distress 

berpengaruh positif 

terhadap Tax 

Avoidance 

Variabel 

Dependen: Tax 

Avoidance 

 

Variabel 

Independen: 

Board of 

Directors, 

Financial 

Distress dan 

Tax Risk 

Management 

 

Variabel 

Moderasi : 
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Capital 

Intensity 

14 Kalbuana 

et al. 

(2023) 

CEO Narcissism, 

Corporate 

Governance, 

Financial Distress, 

and Company Size 

on Corporate Tax 

Avoidance 

Financial Distress 

tidak berpengaruh 

terhadap Tax 

Avoidance 

Variabel 

Dependen: Tax 

Avoidance 

 

Variabel 

Independen: 

CEO 

Narcissism, 

Corporate 

Governace, 

Finansial 

Distress dan 

Company Size 

15 Fauzan et 

al. (2021) 

Pengaruh Financial 

Distress, Good 

Corporate 

Governance dan 

Kepemilikan 

Institusional 

terhadap 

Penghindaran Pajak 

Financial Distress 

tidak berpengaruh 

terhadap Tax 

Avoidance 

Variabel 

Dependen: Tax 

Avoidance 

 

Variabel 

Independen: 

Finansial 

Distress, GCG 

dan 

Kepemilikan 

Institusional 

 

2.10 Pengembangan Hipotesis 

2.10.1 Pengaruh Islamic Social Reporting Terhadap Tax Avoidance 

Pengungkapan ISR tidak hanya meningkatkan reputasi perusahaan di mata 

masyarakat dan stakeholders, tetapi juga memberikan kepercayaan kepada 

investor di pasar modal. Informasi ISR yang lengkap dan relevan dapat 

mengurangi ketidakpastian investor, meningkatkan keyakinan terhadap kinerja 

perusahaan, dan mendorong alokasi sumber daya ke perusahaan (Herwanti & 

Irwan, 2017).  

Menurut teori agensi, terdapat hubungan kontraktual antara pihak 

manajemen (agen) dan pemilik perusahaan (principal), di mana manajemen 

bertanggung jawab untuk menjalankan perusahaan demi kepentingan pemilik. 
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Dalam konteks ini, Islamic Social Reporting (ISR) menjadi salah satu mekanisme 

yang digunakan oleh manajemen untuk menunjukkan tanggung jawab sosialnya 

terhadap stakeholders (Prakosa, 2014). Dengan meningkatkan pengungkapan ISR, 

perusahaan dapat membangun kepercayaan dan mengurangi agency cost melalui 

transparansi yang lebih baik, sehingga mendukung peningkatan profitabilitas. 

Dengan pengungkapan ISR yang tinggi, perusahaan memberikan sinyal positif 

kepada pasar bahwa perusahaan berkomitmen terhadap prinsip-prinsip syariah dan 

tanggung jawab sosial. Informasi positif ini akan memengaruhi persepsi investor 

dan menarik lebih banyak investasi, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan, termasuk profitabilitas (Balakrishnan et al. 2019) 

Dalam perspektif Shariah Enterprise Theory, perusahaan tidak hanya 

bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada Tuhan (hablum 

minallah), sesama manusia (hablum minannas), dan lingkungan sekitarnya. 

Dengan demikian, perusahaan berbasis syariah diharapkan mengedepankan 

transparansi, keadilan, serta keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan 

tanggung jawab sosialnya (Triyuwono, 2003). ISR menjadi salah satu bentuk 

implementasi dari konsep ini, di mana perusahaan mengungkapkan informasi 

terkait tanggung jawab sosial dan kepatuhannya terhadap prinsip-prinsip syariah. 

Semakin tinggi pengungkapan ISR, semakin tinggi pula tingkat transparansi 

perusahaan. Hal ini sejalan dengan konsep keadilan dalam Shariah Enterprise 

Theory yang menekankan bahwa perusahaan harus memperhatikan kepentingan 

seluruh pemangku kepentingan, termasuk masyarakat dan pemerintah. Oleh 

karena itu, perusahaan yang memiliki tingkat ISR yang tinggi cenderung lebih 

patuh dalam membayar pajak dan menghindari praktik tax avoidance. 

Selain itu, beberapa perusahaan menjalankan tanggung jawab sehingga 

mereka semata-mata untuk membangun citra positif sebagai perusahaan yang 

socially responsible, sekaligus untuk menutupi praktik mereka yang secara kurang 

bertanggung jawab, seperti penghindaran pajak. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Santika (2019), yang menyimpulkan bahwa semakin tinggi 

pengungkapan ISR, semakin besar pula kecenderungan perusahaan untuk 

melakukan penghindaran pajak. Hal ini disebabkan oleh beberapa item ISR yang 

dapat mengurangi Penghasilan Kena Pajak. 
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Hipotesis ini mengasumsikan bahwa perusahaan yang menerapkan Islamic 

Social Reporting (ISR) akan lebih cenderung menggunakan strategi tax avoidance 

secara etis, yaitu mengoptimalkan kewajiban pajak mereka dengan cara yang sah 

dan sesuai dengan prinsip syariah. Dalam hal ini, tax avoidance tidak dianggap 

sebagai tindakan yang melanggar hukum atau tidak etis, melainkan sebagai upaya 

perusahaan untuk mengelola keuangannya secara efisien sambil tetap 

memperhatikan tanggung jawab sosial dan nilai-nilai keadilan. Berdasarkan 

penjelasan ini, hipotesis yang diajukan adalah: 

H1:    Islamic Social Reporting berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 

2.10.2 Pengaruh Financial Distress Terhadap Tax Avoidance 

Dalam kondisi finansial distress, perusahaan sering kali menghadapi 

tekanan untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan memenuhi kewajiban 

finansial. Praktik tax avoidance memberikan ruang likuiditas yang lebih besar 

dengan mengurangi beban pajak, yang pada akhirnya dapat mendukung stabilitas 

jangka pendek perusahaan (Tang, 2019). Teori agensi menjelaskan adanya konflik 

kepentingan antara manajemen (agen) dan pemilik perusahaan (prinsipal). Ketika 

perusahaan menghadapi aset distress, manajemen cenderung memprioritaskan 

upaya untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, termasuk dengan 

mengurangi beban pajak melalui praktik tax avoidance. Langkah ini dilakukan 

untuk menjaga stabilitas operasional dan memenuhi ekspektasi para pemangku 

kepentingan, meskipun dapat berisiko menimbulkan konsekuensi hukum atau 

etika (Taufik dan Muliana, 2021). Kemudian, Berdasarkan teori stakeholder, 

financial distress dapat mendorong perusahaan melakukan tax avoidance sebagai 

strategi untuk mempertahankan keberlanjutan operasional. Namun, langkah ini 

perlu diimbangi dengan manajemen risiko reputasi dan kepercayaan stakeholder 

lainnya untuk menjaga keberlanjutan hubungan jangka panjang (Risma, 2015). 

Hal ini didukung oleh penelitian Riantami dan Triyanto (2018) serta Taufik dan 

Mulyana (2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh finansial distress 

terhadap tax avoidance.  

Financial distress dapat memicu perusahaan untuk melakukan tax 

avoidance sebagai strategi bertahan, tetapi dalam konteks ekonomi syariah, 

praktik ini harus tetap berada dalam koridor etika bisnis. Jika perusahaan terlalu 
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agresif dalam menghindari pajak, hal ini dapat mengabaikan prinsip maslahah 

(kemaslahatan bersama) yang menjadi dasar dalam Shariah Enterprise Theory. 

Oleh karena itu, meskipun financial distress mendorong praktik tax avoidance, 

perusahaan syariah diharapkan tetap menjalankan kewajiban pajaknya dengan adil 

dan transparan. Penelitian yang dilakukan oleh Swandewi dan Noviari (2020) 

menemukan bahwa financial distress memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap praktik penghindaran pajak (tax avoidance). Temuan ini sejalan dengan 

teori agensi yang menyatakan bahwa setiap pihak, terutama agen seperti manajer, 

cenderung bertindak untuk kepentingannya sendiri. Dalam konteks ini, manajer 

menggunakan praktik penghindaran pajak untuk mengurangi tingkat kesulitan 

keuangan perusahaan, sehingga kinerja perusahaan tetap terlihat baik. Selain itu, 

hasil ini mencerminkan upaya perusahaan untuk memastikan bahwa informasi 

positif tersampaikan ke pasar, sehingga menjaga kepercayaan investor dan 

kreditor (Wilujeng dan Triyanto, 2020).  

Situasi tekanan keuangan, perusahaan lebih cenderung menggunakan strategi 

tax avoidance untuk mengurangi beban pajak sebagai bagian dari upaya mereka 

bertahan di tengah kesulitan. Strategi ini dilakukan sesuai batasan legal, namun 

fokus utama adalah pengelolaan kas lebih efisien untuk menjaga keberlangsungan 

bisnis. Berdasarkan penjelasan ini, hipotesis yang diajukan adalah: 

H2: Financial Distress berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 

2.10.3 Pengaruh Islamic Social Responsibility terhadap Profitabilitas 

ISR mencerminkan integritas dan komitmen perusahaan terhadap nilai-nilai 

syariah dan tanggung jawab sosial. Transparansi yang dihasilkan melalui 

pengungkapan ISR tidak hanya memperkuat hubungan perusahaan dengan 

stakeholder, tetapi juga memengaruhi persepsi pasar dan mendorong investasi. 

Dengan demikian, ISR diprediksi memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan, baik melalui peningkatan kepercayaan, preferensi konsumen, maupun 

dukungan dari investor (Platonova et al., 2015). Hal ini disebabkan oleh beberapa 

item dalam Islamic Social Responsibility (ISR) yang dilaksanakan perusahaan 

merupakan pengeluaran yang dapat dikategorikan sebagai biaya yang dapat 

dikurangkan (deductible expenses), seperti program beasiswa, layanan untuk 

masyarakat, pelestarian lingkungan, dukungan terhadap UMKM, dan lainnya. Oleh 
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karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa banyak perusahaan melaksanakan ISR 

yang dapat dibebankan sebagai biaya untuk mengurangi penghasilan bruto.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim dan Muthohar (2019) 

menunjukkan bahwa hasil menunjukkan bahwa indeks ISR memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Tanda positif pada koefisien 

menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel ISR dengan profitabilitas 

perusahaan. Artinya, semakin tinggi pengungkapan indeks ISR oleh suatu 

perusahaan, semakin tinggi pula tingkat profitabilitas perusahaan yang terdaftar di 

ISSI. Terkait pelaksanaan zakat, infaq, sedekah, dan kegiatan sosial lainnya sesuai 

dengan prinsip syariah tidak mengurangi harta perusahaan, melainkan justru 

meningkatkan profitabilitas. Ketika sebuah perusahaan menjalin hubungan yang 

baik dengan masyarakat melalui kegiatan ISR, masyarakat cenderung memberikan 

dukungan yang lebih besar kepada perusahaan tersebut, yang pada akhirnya 

meningkatkan keuntungan. Sebaliknya, jika perusahaan tidak aktif dalam ISR, 

masyarakat cenderung tidak loyal, yang dapat menyebabkan penurunan 

keuntungan (Andraeny & Putri, 2017). Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis 

yang diajukan adalah sebagai berikut 

H3: Islamic Social Reporting berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. 

2.10.4 Pengaruh Financial Distress Terhadap Profitabilitas 

Financial distress merupakan kondisi di mana perusahaan mengalami 

tekanan keuangan yang serius akibat ketidakmampuan memenuhi kewajiban 

operasional dan keuangannya. Salah satu penyebab utama terjadinya financial 

distress adalah pengelolaan bisnis yang buruk (mismanagement). Perusahaan yang 

mengalami financial distress umumnya menunjukkan penurunan dalam kinerja 

operasionalnya, yang akhirnya berdampak pada menurunnya tingkat profitabilitas 

(Frank, 2009). Dalam perspektif teori agensi, financial distress dapat 

memperbesar konflik kepentingan antara manajer (agen) dan pemilik (prinsipal). 

Saat perusahaan menghadapi kesulitan keuangan, manajer cenderung lebih fokus 

pada upaya penyelamatan jangka pendek, seperti pengurangan biaya atau 

restrukturisasi aset, dibandingkan penciptaan nilai jangka panjang, yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap penurunan profitabilitas (Jensen & Meckling, 

1976). 
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Dari sisi teori stakeholder, financial distress juga berpotensi merusak 

hubungan perusahaan dengan stakeholder utama, seperti kreditur, investor, 

pemasok, dan pelanggan. Ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi 

ekspektasi stakeholder dapat menyebabkan penurunan kepercayaan dan loyalitas, 

yang pada gilirannya memperburuk kinerja keuangan, termasuk profitabilitas 

(Freeman, 1984). Penelitian yang dilakukan oleh Swandewi dan Noviari (2020) 

menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi financial distress cenderung 

melakukan berbagai strategi efisiensi biaya untuk mempertahankan kelangsungan 

hidupnya, namun strategi tersebut sering kali mengorbankan profitabilitas. Selain 

itu, Wilujeng dan Triyanto (2020) juga menemukan bahwa tekanan keuangan 

berdampak pada penurunan kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian 

tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 

H4: Financial Distress berpengaruh negatif terhadap Profitabilitaas 

2.10.5 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

Profitabilitas tinggi memberikan perusahaan kapasitas finansial yang lebih 

baik untuk membayar pajak sesuai kewajiban tanpa harus melakukan 

penghindaran pajak. Sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas rendah lebih 

cenderung menghadapi tekanan untuk mengurangi kewajiban pajaknya melalui 

strategi tax avoidance. Dengan mengacu pada teori agensi, perilaku perusahaan 

dalam pengelolaan pajak dipengaruhi oleh motivasi untuk mengurangi konflik 

antara manajer dan pemilik serta menjaga hubungan baik dengan 

para stakeholders (Slemrod, 1989). 

Menurut teori stakeholder, profitabilitas tinggi dapat mendorong 

perusahaan melakukan tax avoidance untuk memenuhi ekspektasi pemegang 

saham. Namun, perusahaan perlu menyeimbangkan kepentingan ini dengan 

kewajiban sosialnya untuk menjaga hubungan positif dengan pemerintah, 

masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya. (Khusna dan Sihono, 2024). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Arianandini dan Ramantha (2016), 

profitabilitas terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, semakin kecil 

kemungkinan perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Khusna dan Sihono (2024), yang menyatakan bahwa 
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perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung melaporkan pajaknya secara 

jujur dibandingkan perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah. Perusahaan 

yang berprofitabilitas rendah umumnya menghadapi tekanan keuangan financial 

distress dan lebih rentan untuk melakukan ketidakpatuhan pajak. 

Selain itu, perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki kapasitas 

untuk melakukan perencanaan pajak yang lebih baik, yang memungkinkan 

mereka mengoptimalkan kewajiban perpajakan tanpa harus melakukan praktik 

penghindaran pajak (Chen et al., 2010). Dengan perencanaan pajak yang efektif, 

beban pajak dapat dikelola secara optimal, sehingga menurunkan insentif 

perusahaan untuk menghindari pajak (Prakosa, 2014). Temuan ini juga didukung 

oleh penelitian Putri dan Putra (2017), yang menunjukkan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance.  Dalam perspektif 

Shari’ah Enterprise Theory, keseimbangan antara keuntungan dan tanggung 

jawab sosial sangat ditekankan. Profitabilitas yang tinggi dalam bisnis syariah 

bukan hanya bertujuan untuk kepentingan pemegang saham, tetapi juga untuk 

memberikan manfaat kepada masyarakat dan memenuhi kewajiban kepada Tuhan 

melalui pembayaran zakat, pajak, dan kontribusi sosial lainnya (Triyuwono, 

2003). 

Hipotesis ini menyiratkan bahwa perusahaan yang menghasilkan 

keuntungan besar memiliki lebih banyak sumber daya dan insentif untuk 

mengelola beban pajak secara efisien. Strategi penghindaran pajak dilakukan 

dalam batas hukum, dengan tujuan utama mempertahankan laba bersih yang lebih 

besar untuk investasi, pembayaran dividen, atau tujuan lainnya. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, hipotesis yang diajukan adalah:   

H5: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 

2.10.6 Profitabilitas Memediasi Islamic Social Reporting Dan Tax Avoidance 

Penelitian yang dilakukan oleh Tanod et al. (2019) menunjukkan bahwa 

hubungan antara penerapan CSR dengan ROA adalah positif, di mana semakin 

banyak pengungkapan yang dilakukan perusahaan, semakin besar kepercayaan 

masyarakat terhadap produk perusahaan. Hal ini berdampak pada peningkatan 

reputasi perusahaan di mata luar. Temuan ini sejalan dengan teori yang 

diungkapkan oleh Hidayanti & Herry (2013), yang menyatakan bahwa CSR 
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merupakan komitmen jangka panjang perusahaan untuk berkontribusi terhadap 

isu-isu tertentu di lingkungan atau masyarakat, dengan tujuan menciptakan 

kondisi yang lebih baik. Oleh sebab itu, banyak perusahaan berlomba-lomba 

meningkatkan visibilitasnya di masyarakat melalui kegiatan CSR. 

Pada bank syariah, semakin tinggi tingkat CSR yang dilakukan, maka nilai 

ROA cenderung meningkat. Manajer bank syariah tentu berupaya untuk mencapai 

tingkat profitabilitas yang tinggi. Namun, seiring dengan meningkatnya 

profitabilitas, manajer juga memiliki kecenderungan untuk mengurangi beban 

pajak yang harus dibayarkan oleh bank. Salah satu strategi yang dapat dilakukan 

adalah dengan menaikkan biaya CSR (mark-up) sehingga seluruh pengeluaran 

terkait CSR dapat diklasifikasikan sebagai biaya yang dapat mengurangi laba kena 

pajak (Tiarawati, 2015).  

Menurut Shariah Enterprise Theory (SET), ISR mencerminkan 

pertanggungjawaban perusahaan kepada Tuhan, manusia, dan lingkungan. Dengan 

meningkatkan pengungkapan ISR, perusahaan dapat membangun kepercayaan 

yang lebih tinggi di pasar, yang berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas. 

Perusahaan syariah memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa strategi 

perpajakannya mencerminkan keadilan dan transparansi. ISR yang tinggi dapat 

meningkatkan reputasi perusahaan dan menarik lebih banyak investor, sehingga 

meningkatkan profitabilitas. Dengan profitabilitas yang tinggi, perusahaan 

memiliki lebih banyak fleksibilitas dalam mengelola kewajiban pajaknya tanpa 

harus melakukan strategi tax avoidance yang agresif. 

Hipotesis ini menyatakan bahwa ISR yang baik dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan, yang kemudian memungkinkan perusahaan untuk lebih 

efektif mengelola kewajiban pajaknya melalui strategi tax avoidance yang sah dan 

tidak melanggar prinsip keadilan atau maslahah dalam Islam. Mediasi 

profitabilitas menunjukkan bahwa hubungan ISR dan tax avoidance tidak 

langsung, tetapi melalui kemampuan perusahaan untuk meningkatkan labanya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis berikut dapat dirumuskan:   

H6:  Profitabilitas memediasi pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) terhadap 

Tax Avoidance. 
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2.10.7 Profitabilitas Memediasi Financial Distress dan Tax Avoidance 

Ketika perusahaan memiliki tingkat leverage yang tinggi, yaitu sebagian 

besar modalnya dibiayai melalui utang, maka profitabilitas cenderung menurun. 

Hal ini berpotensi menurunkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. 

Tingginya nilai leverage juga dapat menjadi bahwa perusahaan sedang mengalami 

kondisi financial distress (Tan, 2012). Kesulitan keuangan (financial distress) 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah manajemen yang 

kurang efektif. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki tim manajemen yang 

kompeten dan berkualitas untuk mendeteksi tanda-tanda internal yang dapat 

memicu kondisi financial distress. Dengan mengidentifikasi penyebab-penyebab 

tersebut, perusahaan dapat solusi yang efektif untuk mencegah terjadinya 

financial distress (Kariuki, 2015).  

Ketika perusahaan mengalami financial distress, rasio profitabilitasnya 

akan menurun, yang pada akhirnya mengurangi keuntungan perusahaan. Dalam 

situasi seperti ini, manajer atau pemilik perusahaan cenderung mencari cara untuk 

memastikan perusahaan tetap dapat beroperasi. Salah satu yang sering diambil 

adalah melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). Karena pajak dapat 

mengurangi laba perusahaan, manajer akan menyusun strategi untuk mengurangi 

beban pajak melalui tax avoidance (Putri & Putra, 2019).  

Financial distress yang terjadi pada perusahaan syariah seharusnya tidak 

menjadi alasan untuk mengabaikan kewajiban pajak. Namun, dalam praktiknya, 

kondisi keuangan yang sulit sering kali membuat perusahaan mencari cara untuk 

mengurangi beban pajak melalui strategi tax avoidance. Jika perusahaan 

mengalami financial distress, profitabilitas cenderung menurun, sehingga tekanan 

untuk melakukan tax avoidance meningkat. Namun, dalam sistem ekonomi 

syariah, perusahaan seharusnya mencari solusi yang lebih etis dan transparan 

dalam mengelola keuangan mereka, misalnya melalui efisiensi operasional atau 

inovasi bisnis, daripada hanya bergantung pada strategi tax avoidance yang 

berisiko menurunkan kepercayaan stakeholder. 

Hipotesis ini menunjukkan bahwa hubungan antara financial distress dan 

tax avoidance tidak terjadi secara langsung, tetapi melalui tingkat profitabilitas 

perusahaan. Ketika perusahaan mengalami financial distress, profitabilitas 
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cenderung menurun, sehingga membatasi kapasitas perusahaan untuk mengelola 

pajak melalui strategi tax avoidance. Namun, jika profitabilitas dapat 

dipertahankan meskipun dalam kondisi distress, perusahaan lebih mampu untuk 

memanfaatkan tax avoidance sebagai cara mengurangi tekanan keuangan. 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis berikut dapat dirumuskan: 

H7:  Profitabilitas memediasi pengaruh Financial Distress terhadap Tax 

Avoidance. 

2.11 Kerangka Penelitian 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Dari gambar 2.1 dapat di ketahui bahwa, H1 menunjukan pengaruh ISR 

terhadap tax avoidance, H2 menunjukan pengaruh financial distress terhadap tax 

avoidance, H3 menunjukan pengaruh islamic social responsibility terhadap 

profitabilitas, H4 menunjukan pengaruh financial distress terhadap profitabilitas,  

H5 menunjukan pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance, H6 menunjukan 

profitabilitas mampu memediasi hubungan antara ISR terhadap tax avoidance, H7 

menunjukan profitabilitas mampu memediasi hubungan antara financial distress 

terhadap tax avoidance.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, yaitu sebuah 

proses yang bertujuan untuk menemukan pengetahuan melalui analisis data 

berupa angka. Data angka digunakan sebagai alat untuk menganalisis informasi 

yang ingin diketahui dan dipelajari (Sujarweni, 2015). Metode kuantitatif 

memfokuskan pada pengukuran objektif terhadap fenomena sosial. Proses 

pengukuran ini dilakukan dengan mengidentifikasi beberapa indikator variabel 

yang dinilai, kemudian memberikan simbol angka tertentu yang berbeda sesuai 

dengan kategori yang terkait dengan variabel tersebut (Sumanto, 2014). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Kothari, 2004). Adapun sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan laporan keuangan perbankan syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Kothari, 2004). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan umum syariah 

(BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2021-2023. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Kothari, 2004). Dalam penelitian ini terdapat 11 bank umum 

syariah, Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 33. Sampel perusahaan yang 

digunakan dalam penelitian adalah dengan metode purposive sampling. Metode 
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ini adalah cara pemilihan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu. Kriteria 

yang harus sesuai dengan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bank Umum Syariah yang beroperasi secara nasional dan terdaftar di OJK.  

2. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara 

lengkap yang dibutuhkan selama periode tahun 2021-2023. 

3. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan sustainability report untuk 

kebutuhan indikator Islamic Social Reporting selama periode tahun 2021-2023 

Tabel 3.1 Purposive Sampling 

No Keterangan Jumlah 

1 Jumlah Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK 12 

2 
Bank Umum Syariah yang tidak mempublikasikan 

Sustainability Report selama 2021–2023 
(1) 

3 Jumlah Bank Umum Syariah yang memenuhi kriteria 11 
 Periode penelitian (2021–2023) 3 
 Jumlah sampel observasi (11 bank × 3 tahun) 33 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2024 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai data penelitian 

tersebut (Kothari, 2004). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

berusaha mencari hubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dalam penelitian ini terdapat variabel tambahan yaitu variabel mediasi 

yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan 

dependen. 

3.3.1 Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu tax avoidance. 

Pengertian tax avoidance adalah upaya wajib pajak dalam memanfaatkan peluang-

peluang yang ada dalam undang- undang perpajakan, sehingga dapat membayar 

pajak lebih rendah. Perbuatan ini secara harfiah tidak melanggar undang-undang 

perpajakan, namun dari sudut pandang jiwa undang-undang perpajakan, perbuatan 

tersebut dikategorikan sebagai perbuatan yang melanggar jiwa undang-undang. 

Variabel ini dihitung melalui CETR perusahaan yaitu kas yang dikeluarkan untuk 

biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. CETR berhubungan langsung 
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dengan arus kas perusahaan, yang menjadi perhatian utama investor dan 

pemangku kepentingan dalam menilai kemampuan perusahaan mengelola 

pajaknya. (Dyreng et al., 2008).  

CETR = Cash Tax Paid / Pre-Tax Income 

Keterangan: 

- CETR: Cash Effective Tax Rate 

- Cash tax paid: Pajak yang dibayarkan perusahaan 

- Pre – tax income: Laba sebelum pajak 

3.3.2 Variabel Independen 

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel independen, yaitu: 

1. Islamic Social Reporting 

Islamic Social Reporting adalah standar pelaporan kinerja sosial 

perusahaan-perusahaan yang berbasis syariah. ISR muncul pada tahun 2002 

dikembangkan dengan dasar dari standar pelaporan berdasarkan AAOIFI 

(Accounting and Auditing Organization for Islamic Aset Institutions) yang 

kemudian dikembangkan oleh masing-masing peneliti selanjutnya. Pengukuran 

indeks ISR menggunakan model Haniffa (2002) dengan beberapa modifikasi. 

Haniffa (2002) mengembangkan pelaporan Islam didasarkan pada lima komponen: 

keuangan dan investasi, produk, pegawai, masyarakat, dan lingkungan. Untuk 

menentukan indeks ISR yaitu dengan content analisis pada pelaporan tahunan 

perusahaan dengan memberikan tanda checklist pada setiap item yang 

mengungkapkan tanggung jawab sosial. Menurut Haniffa (2002) dan Budi (2021), 

rumus perhitungan aset ISR adalah sebagai berikut: ISR = (Jumlah item yang 

diungkapkan perusahaan / Jumlah item maksimal) x 100%.Untuk tabel ada di 

Lampiran 10. 

2. Financial Distress 

Financial Distress merupakan suatu keadaan yang dialami oleh 

perusahaan. Dalam penelitian ini, pengukuran financial distress menggunakan 

rumus Altman Z-Score. Menurut Edi dan Tania (2018),  Altman Z-Score adalah 

salah satu metode yang paling sering digunakan untuk mengukur potensi financial 

distress sebuah perusahaan. Kepopulerannya didasarkan pada sejumlah alasan 

yang kokoh baik secara teoritis maupun praktis. Pertama, Altman Z-Score telah 
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teruji secara empiris dalam berbagai penelitian. Model ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Edward Altman pada tahun 1968 dan menunjukkan tingkat 

akurasi yang luar biasa. Altman melaporkan bahwa modelnya mampu 

memprediksi kebangkrutan dengan akurasi 95% untuk tahun pertama sebelum 

kebangkrutan terjadi dan 72% untuk dua tahun sebelumnya. Studi-studi 

selanjutnya juga memperkuat klaim ini, menjadikannya salah satu model yang 

paling diandalkan dalam memprediksi risiko kebangkrutan. 

Selain akurasinya, Altman Z-Score juga dikenal karena kesederhanaan dan 

kemudahan penggunaannya. Model ini menggunakan lima rasio keuangan yang 

dapat dihitung dengan data yang tersedia dari laporan keuangan perusahaan. Hal 

ini menjadikannya lebih praktis dibandingkan metode lain yang mungkin 

membutuhkan pengolahan data statistik yang kompleks, seperti Logit atau Probit 

Analysis, atau bahkan model berbasis pembelajaran mesin yang memerlukan 

dataset besar dan sulit diinterpretasikan (Altman dan Hotchkiss, 2006). 

Keunggulan lain dari Altman Z-Score adalah fleksibilitasnya. Model ini memiliki 

varian yang dapat disesuaikan untuk berbagai jenis perusahaan, seperti perusahaan 

manufaktur publik, perusahaan non-manufaktur, perusahaan swasta, dan bahkan 

perusahaan yang beroperasi di negara berkembang. Dengan kemampuan ini, 

Altman Z-Score dapat digunakan secara luas, tidak terbatas pada satu sektor atau 

wilayah tertentu (Hantono, 2019). 

Di samping itu, Altman Z-Score juga telah terbukti mampu dibandingkan 

dengan metode lain seperti Springate, Grover, atau Ohlson’s O-Score. Dalam 

berbagai studi, Altman Z-Score sering menunjukkan keunggulan dalam hal akurasi 

prediksi, terutama untuk horizon waktu jangka pendek. Fleksibilitas dan 

kemampuannya dalam memberikan hasil yang stabil menjadikan model ini pilihan 

utama bagi banyak praktisi keuangan dan akademisi. Menurut Nurjanah dan 

Darmawan (2024), berikut ini adalah rumus dari Altman Z-Score: 

Z = 1.2A + 1.4B + 3.3C + 0.6D + 1E 

Keterangan: 

- A = (Aset lancar – Utang lancar) / Total aset 

- B = Laba ditahan / Total aset 

- C = Laba sebelum pajak / Total aset 
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- D = (Jumlah lembar saham x Harga per lembar saham) / Total utang 

- E = Penjualan / Total aset 

Berikut adalah kriteria financial distress yang umum digunakan dalam penelitian 

dan analisis keuangan. Financial distress (kesulitan keuangan) menggambarkan 

kondisi di mana perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban keuangannya 

tepat waktu, dan bisa menjadi indikasi awal menuju kebangkrutan. 

Tabel 3.2 Kategori Kriteria Financial Distress 

Z-Score Range Kategori Kondisi Keuangan 

Z < 1,81 Distress Zone (berisiko bangkrut) 

1,81 ≤ Z ≤ 2,99 Grey Zone (waspada/ambang batas) 

Z > 2,99 Safe Zone (sehat secara finansial) 

 

3.3.3 Variabel Mediasi 

Dalam penelitian ini, profitabilitas diposisikan sebagai variabel mediasi 

yang menjembatani hubungan antara Islamic Social Reporting (ISR) dan 

Financial Distress terhadap Tax Avoidance. Sebagai variabel mediasi, 

profitabilitas berfungsi menjelaskan bagaimana dan sejauh mana ISR dan 

Financial Distress dapat mempengaruhi praktik penghindaran pajak secara tidak 

langsung. Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui efisiensi penggunaan aset yang dimilikinya. 

Pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return on Assets 

(ROA), yang dihitung dengan membandingkan laba bersih terhadap total aset 

perusahaan: 

Return On Aset = Laba Bersih / Total Aset 

Menurut Gitman dan Zutter (2019), ROA menjadi indikator penting yang 

mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Dalam konteks ini, ROA tidak hanya mengukur performa 

keuangan, tetapi juga menjadi penghubung antara strategi sosial perusahaan dan 

keputusan perpajakannya. 

Penelitian terdahulu oleh Ibrahim dan Muthohar (2019) serta Santika 

(2019) menunjukkan bahwa ISR berpengaruh positif terhadap ROA, yang 

kemudian berdampak pada keputusan perusahaan untuk melakukan penghindaran 

pajak secara legal. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang transparan dalam 
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pelaporan sosial cenderung lebih dipercaya oleh stakeholder, yang berdampak 

pada peningkatan profitabilitas dan akhirnya memberikan fleksibilitas dalam 

pengelolaan pajaknya. 

Dengan kebijakan demikian, dalam penelitian ini profitabilitas sebagai 

variabel mediasi memainkan peran penting dalam mengungkap mekanisme tidak 

langsung pengaruh ISR dan Financial Distress terhadap Tax Avoidance. 

Perusahaan yang lebih menguntungkan memiliki lebih banyak ruang untuk 

merancang strategi pajak yang efisien, sehingga keberadaan ROA sebagai 

mediator menjadi relevan dan strategis. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini menggunakan Aplikasi SPSS Versi 25. Uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, Uji Regresi Linier 

Berganda, Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis dan Uji Sobel. 

3.4.1 Uji Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai data berdasarkan 

ukuran seperti rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai 

minimum, jumlah total (sum), rentang (range), kurtosis, dan skewness 

(kemiringan distribusi) (Kothari, 2004).   

3.4.2 Uji Regresi Linear Berganda   

Model regresi linier berganda adalah bila bermaksud meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau 

lebih variabel independen sebagai faktor prediksi dinaik-turunkan nilainya 

(Kothari, 2004). 

Dalam penelitian ini dengan menggunakan model analisis regresi linier 

berganda. Untuk mengetahui pengaruh keputusan investasi, kebijakan dividen dan 

kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan dalam menggunakan model analisis 

regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Model 1 

Model 1 digunakan untuk menganalisis pengaruh Islamic Social Reporting 

(ISR), Financial Distress (FD), dan Profitabilitas (ROA) terhadap Tax Avoidance 

(TA): 
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Y =α+β1 ISR+β2 FD + β3 ROA + e 

Penjelasan: 

 Y = Tax Avoidance (Y) 

 ISR = Islamic Social Reporting (X1) 

 FD = Financial Distress (X2) 

 ROA = Return on Assets (Profitabilitas) (Z) 

α (Intercept / konstanta): Nilai Tax Avoidance saat seluruh variabel 

independen bernilai nol. Meskipun secara praktis hal ini jarang terjadi, konstanta 

ini membantu menyesuaikan model regresi terhadap data. 

β₁ (ISR): Menggambarkan seberapa besar perubahan Tax Avoidance ketika 

Islamic Social Reporting meningkat 1 satuan, dengan asumsi variabel FD dan 

ROA tetap. Jika β₁ < 0 dan signifikan, maka semakin tinggi penerapan pelaporan 

sosial Islam, maka kecenderungan perusahaan melakukan tax avoidance semakin 

rendah. Jika β₁ > 0, maka sebaliknya, pelaporan ISR justru mungkin belum 

mampu menghambat tax avoidance. 

β₂ (FD): Mengindikasikan pengaruh Financial Distress terhadap Tax 

Avoidance. Jika β₂ > 0 dan signifikan, maka semakin besar tekanan keuangan 

yang dialami perusahaan, maka semakin besar kemungkinan mereka melakukan 

penghindaran pajak sebagai strategi efisiensi beban. β₃ (ROA): Mengukur 

bagaimana profitabilitas (kemampuan menghasilkan laba) memengaruhi Tax 

Avoidance. 

Jika β₃ negatif dan signifikan, maka perusahaan yang lebih 

menguntungkan cenderung lebih patuh pajak, karena tekanan untuk menghindari 

pajak berkurang. Sebaliknya, jika positif, perusahaan yang profit malah 

memanfaatkan celah untuk mengurangi kewajiban pajak. 
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Model 2 

Model 2 digunakan untuk menganalisis pengaruh ISR dan FD terhadap 

Profitabilitas (ROA): 

Z = α+β1 ISR+β2 FD + e 

Penjelasan: 

 Z = Return on Assets (Profitabilitas) (Z) 

 ISR = Islamic Social Reporting (X1) 

 FD = Financial Distress (X2) 

α (Intercept / konstanta): Nilai ROA ketika ISR dan FD = 0. Ini 

memberikan baseline dari profitabilitas perusahaan saat belum ada ISR dan 

tekanan keuangan. 

β₁ (ISR): Menunjukkan bagaimana penerapan ISR berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan. Jika β₁ > 0 dan signifikan, maka semakin tinggi 

kepatuhan perusahaan terhadap pelaporan sosial Islam, semakin tinggi 

profitabilitasnya—karena bisa meningkatkan reputasi, loyalitas konsumen, atau 

efisiensi operasional berbasis etika. Jika negatif, maka bisa jadi biaya pelaporan 

ISR belum memberikan nilai tambah terhadap laba. 

β₂ (FD): Menunjukkan dampak kondisi kesulitan keuangan terhadap laba 

perusahaan. Jika β₂ < 0 dan signifikan, artinya semakin tinggi financial distress, 

maka semakin rendah ROA. Ini logis karena tekanan keuangan sering kali 

menurunkan kinerja dan margin keuntungan jika positif (dan signifikan), bisa jadi 

perusahaan dalam tekanan keuangan malah lebih efisien sehingga laba meningkat 

(meskipun ini jarang terjadi dan butuh konfirmasi empiris). 

3.4.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk memberikan 

penilaian atau kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki 

ketepatan dalam estimasi, tidak bias, dan konsistem atau yang disebut juga dengan 

istilah BLUE (Best Linear Unbiased Estimate). Penelitian ini menggunakan uji 
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normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas, 

diuraikan sebagai berikut: 

3.4.3.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

sampel yang diambil telah memenuhi kriteria sebaran atau distribusi normal (Kho, 

2016). Salah satu cara agar data dapat berdistribusi normal adalah dengan 

menggunakan mode trimming, yaitu menghilangkan data yang bersifat outlier. 

Outlier adalah data yang memiliki nilai di luar batas normal. Setelah data outlier 

dihilangkan, uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov. Dengan uji ini, 

dapat diketahui apakah distribusi nilai-nilai sampel yang teramati terdistribusi 

normal. Kriteria pengujian dengan dua arah yaitu dengan membandingkan 

probabilitas dengan tarif signifikan 0,05. Jika p > 0,05 maka data terdistribusi 

normal. 

Salah satu cara mudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

mengamati penyebaran data pada sumbu diagonal suatu grafik P-P plot. Menurut 

Santoso (2001), ketentuannya adalah sebagai berikut : 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti garis 

diagonal, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

3.4.3.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Metode yang digunakan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas yaitu dengan cara melihat dari nilai 

tolerance dan nilai dari Variance Inflation Factor (VIF). Jika dalam model regresi 

terdapat multikolinieritas atau nilai tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≥ 10 maka terjadi 

multikolinieritas atau variabel bebas harus dikeluarkan dari persamaan supaya 

hasil yang diperoleh tidak bias. Namun, apabila model regresi mempunyai nilai 

tolerance ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10, maka tidak terjadi adanya multikolinieritas 

(Kothari, 2004). 
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3.4.3.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah 

regresi yang bebas dari masalah autokorelasi (Kothari, 2004). Salah satu cara 

yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi ini adalah uji Durbin 

Watson (DW test). Hipotesis yang akan diuji adalah : 

Ho : tidak ada autokorelasi (r=0) 

Ha : ada autokorelasi (r≠0) 

3.4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 

penyimpangan model karena gangguan varian yang berbeda antar observasi satu 

ke observasi lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Kothari, 2004). Dalam model regresi harus dipenuhi syarat 

tidak adanya heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 

mengamati grafik scatter pada output, dimana menurut Priyatno (2010) adalah 

sebagai berikut : 

1. Jika titik-titiknya membentuk pola tertentu teratur maka diindikasikan terdapat 

masalah heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasikan tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas. 

3.4.4 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen berupa keputusan investasi dan kebijakan dividen terhadap nilai 

perusahaan dengan tingkat signifikansi yang masih bisa ditoleransi ditetapkan 

0,05 (α = 5%). 

3.4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) mengukur proporsi pengaruh seluruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu. Semakin kecil nilai R2, maka semakin terbatas kemampuan variabel-
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variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya. Untuk mengetahui 

berapakah proporsi pengaruh antara variabel independen dengan variabel 

dependen yang dimasukkan dalam model, penelitian harus variabel independen 

dan apabila hanya ada satu variabel independen maka menggunakan R Square 

(R2) dalam menjelaskan pengaruh variabel independennya (Kothari, 2004). 

3.4.4.2 Uji Statistik F 

F-test juga digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen 

atau bebas yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Kothari, 2004). Uji 

statistik F dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi F pada output hasil 

regresi dengan menggunakan SPSS Versi 25 dengan signifikansi level 0,05 (α = 

5%). 

F-test (Uji-F) memiliki kriteria pengujian sebagai berikut : 

1. Ha ditolak yaitu apabila value > 0,05 atau bila nilai signifikansi lebih dari nilai 

α =  0,05 berarti model regresi dalam penelitian ini tidak layak (fit) untuk 

digunakan dalam penelitian. 

2. Ho diterima yaitu apabila value < 0,05 atau bila nilai signifikansi kurang dari 

sama dengan nilai α = 0,05 berarti model regresi dalam penelitian ini layak (fit) 

untuk digunakan dalam penelitian. 

3.4.4.3 Uji Statistik t 

Uji signifikan t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter 

(bi) sama dengan nol, atau: 

Ho : bi = 0 

Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter 

suatu variabel tidak sama dengan nol, atau : 

Ha : bi ≠ 0 

Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen (Kothari, 2004). Kriteria pengujian yang digunakan dengan 

membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
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ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen 

mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis 

diterima. Selain itu dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak; 

2. Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima. 

3.4.5 Uji Sobel 

Uji Sobel adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk menguji 

signifikansi efek mediasi dalam sebuah hubungan variabel. Uji ini mengevaluasi 

apakah variabel mediasi secara signifikan membawa pengaruh antara variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y). 

Uji ini diperkenalkan oleh Michael E. Sobel pada tahun 1982 melalui 

artikelnya "Asymptotic Confidence Intervals for Indirect Effects in Structural 

Equation Models". Sobel mengembangkan metode ini untuk menguji apakah efek 

tidak langsung dari suatu variabel independen terhadap variabel dependen melalui 

mediator berbeda secara signifikan dari nol.  

Menurut Sobel (1982), Jika nilai Z Sobel lebih besar dari ±1,96 (dengan 

signifikansi 0,05), maka efek mediasi dianggap signifikan. Uji Sobel sering 

digunakan dalam penelitian sosial, psikologi, dan bisnis untuk menguji peran 

mediator dalam suatu hubungan kausal. Berikut ini adalah model penelitiannya: 

𝑍 =  
𝑎 ∙ 𝑏

√𝑏2 ∙ 𝑠𝑎
2 + 𝑎2 ∙ 𝑠𝑏

2  
 

Keterangan: 

a = nilai rata-rata atau estimasi titik dari variabel pertama. 

b = nilai rata-rata atau estimasi titik dari variabel kedua. 

𝑠𝑎
2 = standar deviasi dari variabel a (ketidakpastian atau simpangan baku dari a). 

𝑠𝑏
2 = standar deviasi dari variabel b. 

Z = nilai standar (z-score) dari hasil pengujian hipotesis atau gabungan dari dua 

nilai terukur. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

Islamic Social Reporting (ISR) dan Financial Distress terhadap Tax Avoidance 

dengan Profitabilitas sebagai variabel mediasi, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

Pertama, Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tax Avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pengungkapan ISR dalam laporan keuangan, semakin besar kemungkinan 

perusahaan melakukan Tax Avoidance. ISR yang tinggi tidak hanya 

mencerminkan transparansi perusahaan dalam aspek sosial dan lingkungan, tetapi 

juga memungkinkan perusahaan untuk lebih strategis dalam mengelola kewajiban 

pajaknya guna meningkatkan efisiensi keuangan. 

Kedua, Financial Distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung lebih aktif 

dalam mencari cara untuk mengurangi beban pajak guna mempertahankan 

kelangsungan operasionalnya. Dalam kondisi tekanan finansial, strategi 

penghindaran pajak secara legal menjadi salah satu upaya yang dapat digunakan 

oleh perusahaan untuk menjaga arus kas dan likuiditas. 

Ketiga, Islamic Social Responsibility (ISR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas. Semakin tinggi pengungkapan ISR dalam 

laporan keuangan, semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan. 

Keempat, Financial Distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas. Semakin tinggi tingkat kesulitan keuangan yang dialami 

perusahaan, semakin rendah profitabilitas yang dapat dicapai perusahaan. 

Kelima, Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi memiliki 

lebih banyak sumber daya untuk menyusun strategi perpajakan yang lebih 

kompleks guna meminimalkan kewajiban pajak mereka secara legal. Hal ini 
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menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung lebih 

fleksibel dalam mengelola pajaknya untuk mempertahankan keuntungan mereka. 

Keenam, Profitabilitas memediasi hubungan antara Islamic Social 

Reporting dan Tax Avoidance secara signifikan. Perusahaan dengan ISR yang 

tinggi cenderung memiliki profitabilitas yang lebih baik karena kepercayaan dari 

investor dan pelanggan yang lebih tinggi. Profitabilitas yang meningkat ini 

kemudian mendorong perusahaan untuk melakukan strategi penghindaran pajak 

guna mengoptimalkan efisiensi pajak mereka. 

Ketujuh, Profitabilitas juga memediasi hubungan antara Financial Distress 

dan Tax Avoidance secara signifikan. Perusahaan yang mengalami tekanan 

keuangan tetapi tetap memiliki tingkat profitabilitas yang baik lebih cenderung 

melakukan Tax Avoidance sebagai bagian dari strategi bertahan hidup. 

Profitabilitas yang lebih tinggi memberikan fleksibilitas bagi perusahaan dalam 

mengelola pajaknya, bahkan ketika mereka berada dalam kondisi Financial 

Distress. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Islamic Social 

Reporting dan Financial Distress memiliki hubungan yang erat dengan strategi 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu, Profitabilitas 

memainkan peran penting dalam memperjelas hubungan tersebut, baik dalam 

konteks perusahaan yang memiliki transparansi tinggi maupun perusahaan yang 

sedang mengalami tekanan keuangan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini telah menghasilkan temuan yang bermanfaat 

dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi Tax Avoidance, terdapat 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Terbatas pada sektor perbankan syariah 

 Penelitian ini hanya berfokus pada bank syariah di Indonesia, 

sehingga hasil penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke sektor 

industri lainnya. Karakteristik penghindaran pajak di sektor lain, seperti 

manufaktur atau perusahaan teknologi, mungkin memiliki pola yang berbeda. 

2. Rentang waktu yang terbatas 
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 Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada periode 

tertentu, sehingga hasil penelitian dapat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi 

dan regulasi pajak pada waktu tersebut. Penelitian dengan rentang waktu yang 

lebih panjang dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 

3. Variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

 Penelitian ini hanya berfokus pada Islamic Social Reporting, 

Financial Distress, dan Profitabilitas sebagai faktor yang mempengaruhi Tax 

Avoidance. Faktor lain seperti corporate governance, leverage, atau kebijakan 

perpajakan yang berlaku mungkin juga berperan dalam menentukan 

keputusan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak. 

4. Penggunaan data sekunder 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan 

perusahaan, yang memiliki keterbatasan dalam menggambarkan strategi 

perpajakan perusahaan secara lebih mendalam. Penggunaan data primer, 

seperti wawancara dengan manajer keuangan atau pihak yang bertanggung 

jawab atas perpajakan perusahaan, dapat memberikan pemahaman yang lebih 

luas. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diidentifikasi, 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya serta 

implikasi bagi perusahaan dan pembuat kebijakan: 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain seperti 

good corporate governance , islamic performance index, dan reaksi pasar 

syariah untuk melihat pengaruh lebih luas terhadap tax avoidance, serta 

mempertimbangkan analisis dalam jangka panjang atau lintas negara. 

Penelitian berikutnya dapat memperluas objek penelitian ke sektor 

industri lain di luar perbankan syariah, seperti sektor manufaktur atau jasa, 

untuk melihat apakah temuan ini tetap konsisten dalam konteks yang berbeda. 

Rentang waktu penelitian dapat diperpanjang dengan menggunakan data 

dalam jangka waktu yang lebih panjang untuk melihat tren Tax Avoidance 

dalam kondisi ekonomi yang berbeda. 
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Menggunakan pendekatan kualitatif, seperti wawancara dengan pihak 

manajemen perusahaan, dapat memberikan wawasan tambahan mengenai 

bagaimana keputusan terkait Tax Avoidance dibuat dalam praktik bisnis. 

2. Bagi perusahaan 

Perusahaan perlu menyeimbangkan strategi penghindaran pajak 

dengan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku agar tidak menimbulkan 

risiko hukum di masa mendatang. Islamic Social Reporting dapat menjadi 

alat untuk meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, tetapi 

perusahaan juga harus memastikan bahwa transparansi ini sejalan dengan 

kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. Dalam kondisi Financial Distress, 

perusahaan perlu mencari strategi pajak yang efektif namun tetap dalam batas 

hukum guna menjaga kelangsungan usaha mereka. 

3. Bagi pembuat kebijakan 

Pemerintah perlu meningkatkan pengawasan terhadap praktik Tax 

Avoidance di sektor perbankan syariah dengan memastikan bahwa regulasi 

pajak mampu mendeteksi dan mencegah penghindaran pajak yang tidak 

sesuai dengan etika bisnis dan peraturan yang berlaku di perpajakan. Regulasi 

terkait ISR perlu diperkuat agar perusahaan tidak hanya berfokus pada 

transparansi sosial, tetapi juga memastikan kepatuhan pajak mereka. 

Pemerintah dapat memberikan insentif pajak bagi perusahaan yang memiliki 

kinerja ISR tinggi dan tetap mematuhi kewajiban pajaknya sebagai bentuk 

penghargaan atas tanggung jawab sosial mereka. 

5.4 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada beberapa 

aspek, baik secara teoritis, praktis, maupun kebijakan. 

1) Kontribusi Teoritis 

Kontribusi signifikan penelitian penelitian ini teletak pada 

pendekatannya yang inovatif, menjadi penelitian yang pertama 

mengindentifikasi dan menguji profitabilitas sebagai variabel pemediasi 

yang memengaruhi hubungan antara Islamic Social Reporting (ISR) dan 

financial distress terhadap tax avoidance. 
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Secara teoritis, hasil penelitian ini memperluas pemahaman terkait 

penerapan Agency Theory, Stakeholder Theory, dan Shariah Enterprise 

Theory pada konteks perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini 

menunjukkan bagaimana Islamic Social Reporting (ISR) dapat 

memengaruhi praktik tax avoidance melalui profitabilitas, serta menyoroti 

peran financial distress sebagai determinan lain dalam strategi 

penghindaran pajak. Temuan ini memberikan pengayaan literatur, 

khususnya mengenai mekanisme mediasi profitabilitas, yang masih jarang 

dikaji pada sektor perbankan syariah. 

2) Kontribusi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

manajemen Bank Umum Syariah untuk meningkatkan pengungkapan ISR 

sebagai bentuk akuntabilitas sosial yang sejalan dengan prinsip syariah, 

sekaligus mempertimbangkan implikasi strateginya terhadap kinerja 

profitabilitas dan kebijakan pajak. Manajemen diharapkan dapat 

mengelola risiko financial distress secara lebih bijak untuk menghindari 

potensi penghindaran pajak yang berlebihan, yang dapat berdampak 

negatif terhadap reputasi dan hubungan dengan stakeholder. 

3) Kontribusi Kebijakan 

Bagi regulator, penelitian ini diharapkan memberikan masukan 

untuk memperkuat kebijakan pengawasan pajak di sektor perbankan 

syariah melalui pendekatan pengungkapan ISR dan indikator financial 

distress. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan dasar untuk 

merumuskan pedoman pelaporan ISR yang lebih terstandar dan 

terintegrasi dengan kebijakan perpajakan, guna meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas publik. 
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